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Abstrak — Makna Investasi Berdasarkan Mental Accounting dan Gen-
der

Tujuan Utama — Penelitian ini berupaya Memahami fenomena mental
accounting dan karakteristik gender dalam kegiatan investasi.

Metode - Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi untuk me-
mahami fenomena keputusan investasi sesuai dengan pengalaman ma-
sing-masing partisipan. Partisipan terdiri dari tujuh wirausahawan de-
ngan jenis usaha yang berbeda antara satu sama lain.

Temuan Utama - Wirausahawan memahami bahwa penganggaran mer-
upakan suatu kewajiban ketika ingin melakukan investasi. Mereka be-
rani melakukan pendanaan dengan utang (kredit) untuk pendanaan
barang tersier memiliki gender maskulin. Selain itu, mereka secara ha-
ti-hati memiliki karakteristik gender feminim atau androgini dalam ber-
investasi.

Implikasi Teori dan Kebijakan — Ketika mental accounting dikaitkan
dengan teori Bem Sex Role Inventory (BSRI), didapatkan bahwa wira-
usaha dengan gender maskulin berani untuk mengambil pendanaan
kredit sedangkan gender feminim bersifat sebaliknya. Oleh karena itu,
perusahaan pemberi dana harus mempertimbangkan BSRI dalam mem-
berikan pendanaan.

Kebaruan Penelitian - Tulisan ini mengungkap fenomena mental ac-
counting dan gender masing-masing partisipan dalam mengambil kepu-
tusan investasi.

Abstract — The Meaning of Investment Based on Mental Accounting
and Gender

Main Purpose - This research seeks to understand the phenomenon of
mental accounting and gender characteristics in investment activities.
Method - This research uses phenomenological methods to understand the
phenomenon of investment decisions according to each participant’s expe-
rience. The participants consisted of seven entrepreneurs with different
types of business from each other.

Main Findings - Entrepreneurs understand that budgeting is an obliga-
tion when they want to invest. They dare to do funding with debt (credit)
to finance tertiary goods that have a masculine gender. In addition, they
carefully have feminime or androgyny gender characteristics in investing.
Theory and Practical Implications — When mental accounting is associ-
ated with the Bem Sex Role Inventory (BSRI) theory, it is found that entre-
preneurs with masculine gender dare to take credit funding while feminime
gender is the opposite. Therefore, lending companies must consider BSRI
in providing funding.

Novelty - This research reveals the mental accounting and gender phe-
nomena of each participant in making investment decisions.
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Definisi mental accounting yang ditemu-
kan Thaler (1999) menjelaskan keselarasan
antara kinerja pikiran manusia dengan akti-
vitas di perusahaan. Poin-poin yang muncul
dalam pemikiran setiap individu yang beru-
pa pendapatan dan pengeluaran dikelom-
pokkan dalam pos-pos akun dalam ingatan
mereka. Tentunya keputusan yang diambil
atas hasil pemikiran tersebut mengandung
risiko sekaligus keuntungan sesuai dengan
teori klasik ekonomi yang berbunyi bah-
wa pengembalian (keuntungan) yang dapat
diterima seseorang mengandung risiko yang
tinggi pula. Masing-masing individu memili-
ki berbagai macam pola pikir dalam kegiatan
pengambilan keputusan. Pola pikir tersebut
terbentuk melalui lingkungan di mana indi-
vidu tumbuh dan berkembang. Bem (1974)
mengelompokkan sifat yang muncul dari
hasil perkembangan seseorang dengan isti-
lah gender. Gender yang dimaksud merupa-
kan hasil dari interaksi sosial setiap indivi-
du dengan jenis lingkungan yang berbeda
lokasi. Gender bukan merupakan bawaan
sejak lahir seperti faktor biologis kemudi-
an diturunkan menjadi stereotip perilaku
seseorang yang seharusnya, melainkan ha-
sil interaksi antara setiap individu dengan
lingkungan yang menimbulkan suatu penca-
paian. Pendapat berbeda dengan pandangan
masyarakat umum yang menyatakan bahwa
gender adalah bawaan biologis, yaitu laki-la-
ki dan perempuan (Hardies & Khalifa, 2018).

Setiap individu selalu menerapkan
mental accounting dalam kegiatan se-
hari-hari. Ozkan et al. (2015) menjelas-
kan mental accounting sebagai kumpulan
proses kognitif dari individu untuk meng-
atur, mengevaluasi, dan memantau akti-
vitas keuangan melalui akun-akun dalam
pikirannya. Fletcher & Ridley-Duff (2018)
berpendapat bahwa individu menggunakan
karakteristik mental account yang berbe-
da antara satu dengan lainnya. Hal terse-
but berfungsi sebagai pengatur, pengamat,
dan evaluator kegiatan finansial. Contoh
aktivitas yang dapat diambil adalah peng-
gunaan uang untuk wisata, investasi, dan
kebutuhan sehari-hari. Fenomena menarik
yang muncul berupa perbedaan perlakuan
masing-masing individu untuk masing-ma-
sing keputusan berdasarkan mental account.
Komponen-komponen yang penting dalam
konsep mental accounting di antaranya ada-
lah framing effect, specific accounts, dan self
report. Setiap individu menjalankan proses
mental accounting dengan menganalisis bia-

ya dan keuntungan berdasarkan ex-ante dan
ex-post pada perlakuan akuntansi organi-
sasi. Manusia beranggapan bahwa pos-pos
pengeluaran merupakan pengalaman yang
harus dievaluasi (Thaler, 1999).

Keputusan yang diambil individu tidak
hanya mempertimbangkan keuntungannya
saja, tetapi juga resiko yang muncul atas
keputusan tersebut. Risiko dan keuntungan
merupakan satu kesatuan yang tak terpi-
sahkan dalam setiap pengambilan keputus-
an. Teori klasik ekonomi berbunyi bahwa
jika semakin tinggi keuntungan yang dica-
pai, maka semakin tinggi pula risiko yang
akan muncul. Kejadian dalam dunia wira-
usaha mencerminkan hal serupa, contoh-
nya pengambilan keputusan penggunaan
dana hasil laba usaha. Beberapa alternatif
pemakaian hasil laba antara lain pengem-
bangan usaha, mendirikan usaha berbeda,
membeli kepemilikan (saham) perusahaan
lain, membeli obligasi, dan wesel, atau dapat
disimpan pada lembaga keuangan seper-
ti bank. Individu dengan karakteristik risk
taker lebih memilih keputusan dengan ting-
kat pengembalian (return) besar walaupun
mengandung risiko tinggi (Byrne & Worthy,
2016; Ozkan et al., 2015). Perwujudan peng-
ambilan keputusan jenis risk-taker salah
satunya dengan memanfaatkan hasil laba
usaha untuk membuat usaha baru meski-
pun modal yang dibutuhkan sangat besar.
Wirausahawan dengan sifat risk-averse lebih
memilih tindakan menyimpan hasil keun-
tungan dan memilih investasi yang memili-
ki risiko rendah seperti tabungan deposito,
kepemilikan saham, atau wesel yang biasa
dikenal dengan istilah surat utang. Mahdi
& Abbes (2018) mengutarakan bahwa in-
vestor risk-averse tidak mengejar tingkat
pengembalian (return) yang tinggi untuk
meminimalisasi risiko yang akan ditanggu-
ng, sedangkan investor risk-taker cenderung
mengabaikan risiko karena terpaku pada
tingkat pengembalian (return) yang tinggi.
Fakta pengalaman yang di lapangan, risiko
yang tinggi tidak otomatis memberikan ting-
kat pengembalian (return) tinggi, begitu pula
sebaliknya.

Aspek yang diteliti selain mental ac-
counting adalah gender partisipan berdasar-
kan Bem Sex Role Inventory (BSRI). Gender
dinilai berdasarkan sifat dan perilaku yang
dimunculkan masing-masing partisipan
pada saat pengambilan data. Khlif & Achek
(2017) mengungkapkan bahwa wirausaha
komersial secara umum termasuk dalam
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kategori gender maskulin karena menguta-
makan keuntungan (profit). BSRI memiliki
kaitan secara tidak langsung dengan ke-
giatan wirausaha. Bem (1974, 1977, 1981)
mengembangkan alat untuk mengelompok-
kan gender individu sesuai dengan sifat ser-
ta perilaku dalam kegiatan sehari-hari. Alat
tersebut kemudian dikenal dengan istilah
Bem Sex Role Inventory (BSRI). Thaler (1999)
menjelaskan pengenalan kognitif setiap indi-
vidu memiliki perbedaan satu sama lain ke-
tika menilai suatu peristiwa. Suatu peristiwa
dianggap menguntungkan menurut sese-
orang namun belum tentu menguntungkan
bagi orang lain. Dasar penentuan keuntung-
an tersebut tergantung pada persepsi ba-
rang atau pengalaman apa saja yang berhar-
ga menurut masing-masing individu.
Berdasarkan fenomena muncul ser-
ta tulisan yang dibuat penulis sebelumnya,
penulis bermaksud meneliti makna keputus-
an investasi wirausahawan menggunakan
mental accounting dengan kebaruan peng-
gunaan gender BSRI. Tulisan ini bertujuan
untuk mengungkapkan karakteristik gen-
der dapat menentukan pengambilan kepu-
tusan setiap individu. Perusahaan pemberi
pinjaman juga dapat menggunakannya da-
lam mempertimbangkan penilaian gender
untuk menentukan kelayakan nasabah.

METODE

Penulis menggunakan metode fenome-
nologi untuk mendapatkan gambaran peng-
ambilan keputusan investasi sesuai dengan
pengalaman masing-masing partisipan. Un-
tuk mendapatkan data yang lebih terfokus
dan dapat dikelompokkan, sebelum melaku-
kan wawancara mendalam, penulis terlebih
dahulu menyiapkan tema pertanyaan yang
akan diajukan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan dua tahap. Pertama dengan mencari
dan mendokumentasikan data dalam bentuk
lisan (verbal) serta komunikasi nonverbal
(gerakan, ekspresi, gestur). Penulis meng-
gunakan metode wawancara behavioral in-
terview untuk mendalami pengalaman masa
lalu partisipan. Pertanyaan yang diberikan
juga lebih spesifik dan fokus terhadap suatu
topik. Jenis pertanyaan yang diberikan se-
perti “deskripsikan apabila anda berada pada
satu permasalahan dengan rekan kerja, apa
yang akan anda lakukan?” atau “ceritakan
tentang pengalaman di mana saudara diha-
dapkan pada pengambilan keputusan yang

menurut saudara berisiko tinggi”. Penulis
mengajukan pertanyaan tambahan di ten-
gah proses wawancara seperti “bagaimana
hasilnya?” atau “bagaimana reaksi orang di
sekitar anda?” untuk menggali pengalaman
tersebut lebih dalam lagi. Tujuan wawancara
yang dimaksud agar partisipan dapat men-
jelaskan empat hal dalam setiap pengalaman,
antara lain seperti tema pengalaman yang
diceritakan, tantangan dalam pengalaman
tersebut, cara partisipan menghadapi situa-
si tersebut, dan bagaimana hasilnya. Empat
inti wawancara di atas biasa dikenal dengan
metode STAR yang merupakan kepanjangan
dari Situation, Task, Attitude, dan Result (Co-
hen et al., 2020; Fanning et al., 2021).

Data yang berbentuk kata-kata dan
tindakan dianalisis menggunakan mental
accounting, sedangkan data hasil komu-
nikasi nonverbal dianalisis dengan BSRI.
Penulis menggunakan bantuan dari psiko-
log untuk mengidentifikasi pengelompokan
gender dalam tabel BSRI. Pada tahapan ter-
akhir, penulis menggabungkan hasil anali-
sis fenomenologi “mental accounting” dengan
analisis gender BSRI.

Analisis fenomelonogi yang digu-
nakan penulis menganut Husserl (1970)
dan Pokropski (2019) dengan empat tahap-
an utama, antara lain deskripsi fenomena
pengambilan keputusan investasi, identi-
fikasi tema wawancara, identifikasi noema
dan noesis, serta reduksi eidetic. Langkah
analisis pertama yang dilakukan penulis
adalah membuat daftar ekspresi-ekspresi
dari jawaban atau respon partisipan dengan
menunda prasangka penulis (bracketing)
untuk memungkinkan ekspresi-ekspresi
tersebut tampil sebagaimana adanya. Se-
tiap ekspresi pengalaman hidup partisipan
diperlakukan secara sama. Selain itu, penu-
lis melakukan penilaian ekspresi komunika-
si nonverbal. Ekspresi wajah, gerak tangan,
gerak tubuh, cara berbicara, ataupun nada
suara yang disebut komunikasi nonverbal
sangat perlu diperhatikan.

Langkah kedua, penulis menggunakan
intuisi dan refleksi subjektif untuk meng-
identifikasi tema penting berdasarkan ting-
kat keutamaan dari hasil wawancara. Kla-
sifikasi tersebut mengacu pada pertanyaan
apakah eskpresi tersebut merupakan esen-
si dari pengalaman partisipan dan apakah
ekspresi-ekspresi tersebut dapat dikelom-
pokkan untuk diberi label dan tema. Seperti
pada ekspresi-ekspresi yang tidak jelas,
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Tabel 1. Sifat-Sifat Maskulin dan Feminim dalam BSRI

Sifat Maskulin

Sifat Feminim

Memiliki Jiwa Kepemimpinan
Berkepribadian Kuat
Bertindak sebagai Pemimpin
Dominan
Mempertahankan Pendapat
Mudah Mengambil Keputusan

Ramah
Lemah Lembut
Penuh Kasih Sayang
Simpatik

Peka terhadap Lingkungan Sekitar

Penyabar

pengulangan kata yang sama direduksi dan
dieliminasi, kemudian untuk ekspresi-eks-
presi yang bermakna diberi label dan tema.

Ketiga, penulis mencari keterkaitan an-
tara noema dengan noesis dari subjek. Penu-
lis mencari noesis yang mewakili persepsi
individu tentang kebenaran dari fenomena.
Proses tersebut merupakan tahapan funda-
mental untuk dapat mengidentifikasi makna
realitas.

Reduksi eidetic merupakan langkah
analisis terakhir di mana penulis mengam-
bil intisari keterkaitan antara noema dengan
noesis menggunakan intuisi penulis dan re-
duksi eidetic. Jika noema dipahami sebagai
“apa” dalam sebuah pengalaman, dan noe-
sis sebagai “bagaimana” dalam pengalaman,
maka esensi dari noema dan noesis adalah
“mengapa” dalam sebuah pengalaman.

Analisis kedua yang digunakan penu-
lis adalah menentukan gender partisipan
berdasarkan Bem Sex Role Inventory (BSRI).
Penulis dibantu psikolog pada saat melaku-
kan wawancara. Tugas psikolog tersebut un-
tuk menentukan checklist gender BSRI seti-
ap partisipan kemudian ditentukan masuk
ke kategori maskulin, feminim, androgini,
dan differentiated.

Untuk menentukan seseorang tersebut
memiliki sifat maskulin atau feminim, penu-
lis menggunakan tabel perlakuan gender un-
tuk kemudian dapat dilakukan penilaian ke-
pada masing-masing partisipan oleh psikolog
pada saat wawancara. Tabel tersebut tertera
pada Tabel 1. Psikolog mencentang per-
ilaku-perilaku yang masuk dalam perlakuan
maskulin ataupun feminim berdasarkan ba-
hasa nonverbal seperti mimik wajah, nada
bicara, gaya bicara, dan gerak tubuh. Untuk
memperjelas perilaku yang menentukan ses-
eorang masuk dalam kategori maskulin atau
feminim, penulis dan psikolog menggunakan
acuan dari tulisan Bem (1974), Beneke et al.
(2017), dan Geldenhuys & Bosch (2020).

Penulis memilih tujuh profil wirausa-
hawan yang dijelaskan pada Tabel 2. Partisi-
pan dalam tulisan ini terbatas pada tiga je-
nis wirausaha, yaitu perdagangan, jasa, dan
manufaktur dengan usia antara satu sampai
delapan tahun. Rentang tersebut merupa-
kan usia yang tepat untuk menilai pengam-
bilan keputusan, sebab dengan usaha yang
berusia lebih dari delapan tahun tersebut
kemungkinan merupakan usaha warisan
dan masalah-masalah yang muncul cen-
derung lebih sedikit karena sudah mapan.
Partisipan yang dipilih memiliki omzet di
bawah 4,8 M dalam satu tahun pajak. Usa-
ha yang dimiliki partisipan termasuk dalam
kategori UMKM sesuai dengan PP nomor 23
tahun 2018.

Hasil analisis fenomenologi mental ac-
counting dan analisis BSRI digabungkan
dengan mencari keterkaitan antara keduan-
ya. Mental accounting pada sisi model pe-
mikiran dibagi menjadi dua jenis, yaitu
model pemikiran analitis dan holistik (Adapa
et al., 2016; Banerjee et al., 2019). Individu
dengan model pemikiran analitis berkaitan
erat dengan bias mental accounting karena
mereka fokus terhadap masalah finansial
hingga membagi-bagi sebagai bentuk akun
dalam pikirannya. Seseorang dengan model
pemikiran holistik mampu untuk mema-
hami dan memprediksi berbagai jenis kaitan
antara banyak elemen dalam sistem yang
kompleks, dan juga memahami keseluruhan
gambar pada suatu permasalahan. Terlihat
perbedaan yang sangat mendasar antara
model pemikiran analitis dan holistik. Pada
pemikiran analitis cenderung fokus pada
hal-hal kecil, sedangkan pemikiran holistik
lebih mengutamakan gambaran besar yang
menjadikan hal kecil tersebut ada.

Bem (1974) dan Carmona et al. (2018)
mengungkapkan bahwa pada perspektif
BSRI seseorang sebaiknya memiliki kom-
posisi gender maskulin dan feminim yang
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Tabel 2. Profil Partisipan

Nama Samaran

Jenis Usaha

Jenis Kelamin

Cantika Juru Rias Wanita
Mirna Franchisor Ayam Goreng Wanita
Peter Kontraktor Electrical Pria
Ricky Personal Bodycare Pria

Mahmud Produsen Keripik Tempe Pria
Yogi Percetakan Pria

Roy Desain Visual Pria

seimbang atau yang dikenal dengan isti-
lah androgini. Apabila hanya gender ma-
skulin saja, maka individu tersebut cend-
erung keras, kaku, dan tidak peka terhadap
lingkungan. Sebaliknya, jika yang ditonjol-
kan hanya gender feminim, maka individu
tersebut akan cenderung pasif dan tidak
dapat bergaul dengan lingkungan meski-
pun memiliki empati yang tinggi. Penelitian
ini menggunakan tabel checklist BSRI yang
dinilai oleh psikolog selama wawancara ber-
langsung. Dasar untuk menentukan parti-
sipan memiliki gender maskulin atau fem-
inim adalah lebih dari atau sama dengan
tiga karakteristik gender yang dimiliki. Jika
partisipan memiliki karakteristik gender ma-
skulin dan feminim sama-sama tinggi (lebih
dari atau sama dengan tiga), maka ia terma-
suk kategori gender androgini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna penganggaran. Penganggar-
an merupakan suatu kewajiban ketika in-
gin melakukan investasi. Masyarakat yang
menjadikan investasi sebagai prioritas akan
mengalokasikan dana investasi sebelum di-
gunakan untuk konsumsi. Teori pengang-
garan midal menyatakan bahwa dalam
menganggarkan investasi harus seimbang
dengan operasional sehari-hari untuk me-
maksimalkan keuntungan yang didapatkan.
Jika terlalu besar di operasional (konsum-
si), maka keuntungan tidak maksimal kare-
na kasnya tidak digunakan untuk investa-
si. Akan tetapi jika terlalu besar di bagian
investasi, maka akan muncul risiko untuk
kegagalan dalam operasional karena tidak
tersedia dana yang cukup.

Cantika beranggapan bahwa tindakan
tersebut bersifat realistis karena manu-
sia membutuhkan uang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Manusia tidak mun-

gkin sampai melakukan utang untuk me-
menuhi kebutuhan dasar karena uang yang
dimiliki telah habis untuk investasi yang be-
lum jelas untung atau ruginya. Adapun per-
nyataan lebih lengkap tercantum pada kuti-
pan berikut ini:

“Jadi sebenernya emm, untuk in-
vestasi ya, to be honest, aku bukan
orang yang menganggarkan kayak
tiap bulan aku harus nabung seki-
an, enggak. Jadi aku sebenarnya
orangnya, jujur saja, aku susah
nabung. Jadi kadang-kadang apa
yang sisa, ya sudah itu” (Cantika).

Pernyataan awal (noema) Cantika ter-
kait penganggaran menunjukkan sebuah
langkah yang dipersiapkan ketika hendak
melakukan investasi, tetapi tidak menutup
mata atas kebutuhan sehari-hari. Penulis
memahami maksud Cantika bahwa kita ti-
dak boleh melupakan kebutuhan dasar ha-
nya untuk sebuah keinginan yang belum
tentu kita dapatkan di masa depan. Sese-
orang yang melakukan investasi belum tentu
selalu untung. Noesis Cantika menjelaskan
bahwa dia akan menabung dari anggaran
yang tersisa di akhir bulan untuk investasi.

Pendapat tersebut terbentuk dari ke-
seharian Cantika sebagai seorang wira-
usahawan yang tidak memiliki pendapatan
pasti setiap bulannya. Cantika harus pan-
dai mengatur anggaran supaya dapat berin-
vestasi tanpa merasakan kesengsaraan. Se-
jak kecil ia memiliki inisiatif untuk mandiri
yang dimulai dari mengatur uang jajan se-
kolah. Dari keseharian itu, Cantika terbiasa
untuk hidup realistis dan menentukan gaya
hidup sesuai kemampuannya. Penggunaan
uang dalam kehidupan sehari-hari harus
dengan cermat tanpa melupakan tujuan
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utama seperti ketika Cantika melakukan
diet. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan
berikut ini:

“Oke (tertawa), jadi sekarang aku
sedang melakukan diet itu, diet
low carbo, dan di situ aku otoma-
tis tidak membeli terlalu banyak
carbo, jadi misal kayak konsum-
si makanan pokok seperti be-
ras, jagung, kentang kayak gitu
aku jarang beli, aku lebih ke
protein-protein ajah. Jadi kayak
pengeluaranku, misal untuk beli
makanan, kan aku masak terpi-
sah nih, aku masih tinggal sama
orang tua, tapi aku masak terpi-
sah. Jadi ya udah, aku lebih ba-
nyak membeli protein, ya telur,
tahu, tempe, ikan, kayak gitu-gitu
sama sayur-sayur aja. Sayurnya
aku beli di pasar, nggak harus beli
yang organik, mahal di supermar-
ket, salmon, aduh, nggak nutup
uangku, jujur” (Cantika).

Esensi yang penulis dapat dari Cantika
adalah kita boleh merencanakan investasi
untuk masa depan, tetapi jangan lupa bah-
wa kita masih hidup di masa kini yang mem-
butuhkan uang juga. Jangan sampai kita
melakukan investasi dengan uang pribadi
kemudian terjebak utang untuk memenuhi
kebutuhan gaya hidup sehari-hari.

Berbeda dengan Cantika, pengang-
garan menurut Mirna harus dilakukan di
awal supaya uang yang disisihkan tidak di-
gunakan untuk kebutuhan tersier lainnya.
Mirna sendiri mengakui bahwa ia tipe orang
yang tidak dapat melakukan perencanaan
secara detail, sehingga memilih tabungan
berjangka untuk menyisihkan uang investa-
sinya. Hal ini tertuang pada kutipan berikut
ini:

«...asal dipakai aja tapi yang pen-
ting hemat...misalnya saya makan
berat itu cuma sehari pas siang.
buat sarapan saya makan buah,
makan malam juga buah. Sebelum
sekolah masak ini juga kan saya
masih tinggal sama orang tua, jadi
juga nggak menghabiskan uang
terlalu banyak untuk belanja. Ka-
lau untuk investasi ada, yang 600
ribu itu tadi tabungan berjangka”
(Mirna).

Noema Mirna menunjukkan bahwa di-
rinya memiliki kebiasaan untuk menyisih-
kan uang ketika menginginkan suatu barang
atau bepergian wisata. Mirna beranggapan
bahwa sekolah masak merupakan salah
satu bentuk investasi untuk kelangsungan
usahanya, sehingga ia berani menghabiskan
tabungannya untuk sekolah masak. Noesis
yang didapatkan dari Mirna adalah kita ha-
rus pandai menyisihkan uang di awal untuk
investasi. Apabila kita menemukan sesuatu
yang bermanfaat di masa depan, maka kita
boleh menggunakan seluruh uang yang su-
dah dikumpulkan.

Senada dengan Mirna, Peter juga memi-
liki makna penganggaran seefisien mungkin.
Peter pernah mengalami masa-masa sulit
setelah ayahnya meninggal ketika ia masih
menempuh pendidikan sekolah dasar. Ia
sangat bersyukur diajarkan untuk menyi-
sihkan uang jajan setiap hari. Tabungan
tersebut berguna untuk membantu biaya se-
kolah sambil berjualan kue di kelas. Adapun
pernyataan lengkap tercermin pada kutipan
berikut ini:

“Waktu ayah nggak ada kan
otomatis pemasukan dari keluar-
ga nggak ada. Dari situ tabungan
kita cukup membantu untuk bi-
aya sekolah. Jadi saya ngerasa oh,
ternyata dulu saya menabung itu
baru terasa pas emergency time
waktu bapak nggak ada (Peter).

Pernyataan Peter menunjukkan ada-
nya noema kondisi keluarga yang serba
kekurangan menjadikan Peter untuk ber-
hati-hati dalam melakukan investasi. Un-
tuk pengadaan alat kontraktor, ia lebih
memilih pendanaan kredit syariah karena
beranggapan sistem bagi hasil lebih aman
daripada suku bunga pasti (noesis). Pemi-
lihan sistem bagi hasil pada kredit Syariah
menunjukkan prinsip kehati-hatian Peter
dalam investasi karena dana yang harus
dikembalikan ke pihak bank menyesuaikan
jumlah pendapatan perusahaan. Sistem ini
berbeda dengan kredit bank konvensional
yang mengharuskan debitur membayar cicil-
an pokok dan bunga tanpa memperhatikan
kondisi keuangannya. Esensi yang muncul
dari jawaban Peter adalah kita harus dapat
mengatur anggaran dengan hati-hati dan
meminimalisasi risiko pendanaan sekecil
mungkin supaya tidak menjadi masalah di
kemudian hari.
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Ricky memiliki kesadaran yang tidak
jauh berbeda dengan Peter dan Cantika.
Prinsipnya adalah kebutuhan dasar harus
terpenuhi, barulah sisanya boleh digunakan
untuk investasi. Hal ini ditunjukkan pada
kutipan pernyataan sebagai berikut:

“Saya yang penting memenuhi ke-
butuhan dasar dulu, kemudian
nanti ada beberapa pengeluaran
yang gak bisa disebutkan, baru si-
sanya untuk investasi. Kebutuhan
dasar itu juga besarannya tergan-
tung lokasi tinggal juga, antara
satu kota dengan kota lain pasti
gak sama” (Ricky).

Pernyataan tersebut menunjukkan
suatu noema bahwa Ricky mengutamakan
kebutuhan dasar dalam kehidupan. Ricky
memiliki noesis bahwa pemilihan suatu kota
harus berdasarkan kepada biaya kebutuh-
an dasar yang jauh lebih rendah dibanding-
kan dengan ibukota provinsi. Kebutuhan
dasar yang rendah menjadikan Ricky mam-
pu melakukan investasi dengan sisa dana
yang ada. Esensi yang didapatkan dari Ricky
adalah kita harus bijak dalam memilih loka-
si tempat tinggal karena sangat erat kaitan-
nya dengan gaya hidup terutama kebutuhan
dasar.

Terkait penganggaran, Mahmud memi-
liki konsep tersendiri. Dirinya menganggap
bahwa penganggaran adalah hal yang fleksi-
bel. Lebih lanjut, Mahmud memaparkannya
pada kutipan pernyataaan berikut ini:

“Saya nggak monoton pakai target
harus 10 tahun punya rumabh...
yang penting pikiran senang al-
hamdulillah udah gitu aja” (Mah-
mud).

Mahmud memiliki noema bahwa peng-
anggaran tidak harus kaku. Ia beranggap-
an ketika segala sesuatu dalam kehidupan
diberi target dan harus tercapai akan mem-
pengaruhi ketenangan hati dalam menjalani
hidup sehari-hari (noesis). Mahmud lebih
suka menjalani hidup tanpa beban, kemu-
dian mengumpulkan uang untuk investasi
membeli rumah dilakukan secara perlahan
tanpa target.

Alasan Mahmud memilih rumah juga
tergolong tidak umum. Ia memilih komplek
salah satu perumahan dengan alasan ko-
munitas teman seagama dan dekat dengan

masjid. Beliau ingin salat berjamaah ber-
sama teman-temannya setiap hari. Esensi
yang muncul adalah ketenangan hati men-
jadi prioritas dalam melakukan penganggar-
an. Jangan sampai menjadi beban karena
berdampak dalam menjalani kehidupan se-
hari-hari.

Yogi, yang bekerja dalam percetakan,
juga memiliki konsep mengenai tabungan.
Hal ini tercermin dalam kutipan pernyataan
berikut ini:

“Jadi kita itu gini mas, kita mem-
bagi di beberapa tabungan yang
tiap tabungan itu punya alokasi
untuk rumah, yang satunya un-
tuk anak dan pendidikan, yang
satunya untuk investasi mesin.
Nah, di tabungan ini tadi yang le-
bih besar memang lebih ke mesin
sama tabungan buat anak. Jadi
presentasinya mungkin 30 per-
sen lah mas dari semua hasil yang
bersih tadi” (Yogi).

Noema Yogi mengenai penganggaran
mengandung prinsip bahwa segala bentuk
anggaran harus direncanakan dengan porsi
yang sesuai sejak persiapan hingga pelaksa-
naannya. Sedari kecil Yogi belajar menabung
di tempat mengaji dan celengan di rumah
sesuai nasihat dari ibunya. Perilaku terse-
but menjadi cerminan Yogi saat dewasa. Ia
membagi-bagi pendapatan dalam pos-pos
pengeluaran yang ada seperti perlakuan
akuntansi. Esensi yang muncul adalah kita
harus teliti dalam membagi pos-pos penge-
luaran serta menentukan prioritas penggu-
naan dana supaya teratur dan terarah.

Makna lain dari investasi juga nampak
dari Roy. Berdasarkan pengalamannya da-
lam berumah tangga, Roy mengganggap in-
vestasi sebagai bagian dari akuntansi rumah
tangga. Hal ini tercermin pada pernyataan
sebagai berikut:

“Kalau dari saya mungkin pri-
oritasnya tabungan, konsumsi,
dan pegangan. Investasinya sebe-
narnya yaitu tadi jadi satu sama
tabungan, karena setelah uang-
nya terkumpul di tabungan saya
membeli barang lain untuk in-
vestasi” (Roy).

Berdasarkan pernyataan tersebut,
Roy memiliki noema penganggaran investa-
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si sama dengan tabungan. Jumlah nominal
yang tercantum dalam tabungannya dapat
dijadikan investasi pembelian barang-ba-
rang yang dapat menunjang profesinya yang
bergerak dalam konten digital. Roy memiliki
beberapa lapisan dalam penggunaan dana
dengan prioritas utama berupa tabungan
dan investasi.

Mengeluarkan dana untuk membe-
li gadget tidak selamanya dianggap boros.
Pekerjaan Roy yang bergerak di bidang kon-
ten digital menuntutnya untuk mengikuti
perkembangan teknologi termasuk gadget.
Esensi yang muncul adalah apapun barang
yang dibeli untuk investasi, selama dapat
menunjang karir dan memberikan imbal ha-
sil di masa depan dapat digolongkan sebagai
investasi.

Keputusan jenis investasi yang dapat
diambil wirausahawan memiliki dua jenis
yaitu investasi jangka pendek dan investa-
si jangka panjang. Pengambilan keputus-
an untuk investasi jangka pendek disebut
dengan working capital management, se-
dangkan pengambilan keputusan investasi
jangka panjang disebut dengan penganggar-
an modal (Acheampong, 2018; Adamus et
al., 2021). Kedua opsi tersebut sama-sama
mengalokasikan dana untuk mengharapkan
tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Per-
bedaannya terletak pada jangka waktu ser-
ta risikonya. Investasi jangka pendek dalam
sebuah perusahaan diwujudkan dalam ben-
tuk peralatan dan perlengkapan yang memi-
liki masa manfaat pendek. Investasi jangka
panjang diwujudkan dalam bentuk tanah,
obligasi, kepemilikan perusahaan (saham)
yang cenderung membutuhkan waktu lama
untuk mendapatkan tingkat pengembalian
yang tinggi. Perilaku individu yang terben-
tuk saat ini merupakan hasil dari pengalam-
an masa lalu (Bem, 1977).

Makna framing effect. Aspek kedua
membahas proses pertama mental account-
ing, yaitu mengenai framing effect. Adapun
framing effect merupakan tahapan mental
accounting yang membuat seseorang memi-
lih investasi tersebut dan menganggapnya
sebagai sesuatu yang penting untuk dimiliki.

Terkait hal tersebut, penulis menganali-
sis makna framing effect pada Cantika ter-
lebih dahulu. Adapun makna framing effect
menurut Cantika tercermin pada kutipan
sebagai berikut:

“Ya itu, dia harganya nggak terlalu
naik turun. Nggak kayak duit. Duit

itu lebih fluktuatif, menurutku ya.
Kalau kamu berinvestasi, misal
nih, kamu pakai mata uang asing
gitu. Tahu sendiri kan mata uang
kita, rupiah, itu sangat lemah.
Apa dikit terus ngedrop, terus en-
tar menguat lagi, terus ngedrop
lagi lebih jauh. Kayak gitu tuh le-
bih serem” (Cantika).

Cantika memahami bahwa jenis in-
vestasi yang aman adalah dengan membeli
emas karena harga yang stabil (noema). Can-
tika beranggapan investasi emas lebih meng-
giurkan karena dapat dijual sewaktu-waktu
dan dapat digunakan sebagai perhiasan un-
tuk menghadiri acara-acara penting (noesis).
Adapun pernyataan lebih lanjut tercermin
pada kutipan berikut ini:

“Jadi kadang orang itu ke
kondangan itu lihat aku ya udah
polos, gitu. Kalaupun memang pa-
kai ya udah pakai anting gitu yang
kecil. Jadi emasku itu kecil-kecil,
jangan bayangin emas yang sak
boto-boto gitu” (Cantika).

Sebagai seorang make-up artist, Canti-
ka senang menggunakan perhiasan untuk
menunjukkan bahwa ia berkompeten dalam
pekerjaannya. Esensi yang muncul adalah
jenis investasi yang dipilih harus memiliki
nilai tukar yang stabil dan dapat digunakan
sehari-hari untuk menunjukkan kemam-
puan secara ekonomi.

Berbeda dengan Cantika, Mirna be-
ranggapan bahwa jenis investasi tidak ha-
rus terlihat kasat mata berupa barang. Ia
beranggapan bahwa kemampuan (skill) ser-
ta pengalaman (experience) juga dapat di-
golongkan sebagai investasi. Pernyataan le-
bih lanjut tercermin pada kutipan berikut
ini:

“Kalau sekolah karena gini, bisnis
saya ini kan dibidang fastfood.
Skill saya ini cuma bisa gimana
caranya jualan dan yang saya jual
sekarang ini yang lagi ngetrend.
Nah namanya trend kan kita ng-
gak tahu kapan habisnya. Jadi
menurut saya kenapa enggak ka-
lau misal sekolah di bidang kuli-
nernya. Karena saya dulu kuli-
ah s1 kan dibidang ekonomi dan
bisnis. Jadi sekarang saya mau
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memperdalam di bidang kuliner-
nya” (Mirna).

Pernyataan Mirna menunjukkan no-
ema bahwa investasi dimulai dari kemam-
puan. Besaran dana yang ia keluarkan
untuk mendapatkan pengalaman serta ke-
mampuan di bidang kuliner termasuk biaya
investasi karena dapat memberikan imbal
hasil di kemudian hari (noesis). Usahanya
yang bergerak di bidang fastfood mendorong
Mirna untuk memiliki keahlian lebih da-
lam proses produksi makanan berkualitas.
Esensi yang muncul adalah jenis investasi
tidak harus memiliki wujud seperti barang,
karena kemampuan dan pengalaman yang
berguna untuk masa depan seperti menem-
puh jalur pendidikan tergolong sebagai ben-
tuk investasi.

Peter memiliki anggapan cukup berbe-
da dengan Cantika dan Mirna. Hal ini ditun-
jukkan pada kutipan berikut ini:

“...karena semua itu berkesinam-
bungan ya mas. Usaha saya ini
masih tergolong baru. Jadi ketika
pegawai saya bekerja untuk saya,
saya harus menyediakan kenda-
raan dan alat yang mumpuni” (Pe-
ter).

Peter memiliki noema bahwa memili-
ki karyawan yang jujur dan ulet juga me-
rupakan investasi la harus mampu membe-
rikan fasilitas yang sepadan dengan kinerja
karyawannya seperti besaran gaji dan ken-
daraan yang sesuai. Peter pernah mengalami
kerugian akibat salah memilih karyawan.
Implikasinya terbentuklah noesis bahwa ia
menjadi lebih berhati-hati dalam merekrut
dan bahkan menganggap karyawan sebagai
investasi (esensi).

Pada sisi lainnya, Ricky memiliki pe-
mahaman pula mengenai investasi. Dirinya
memiliki kesadaran yang kuat dalam berin-
vestasi saham. Hal ini ditunjukkan melalui
kutipan sebagai berikut:

“...karena di saham itu bisa dipe-
lajari kayak saham mana yang
harus dibeli sesuai musimnya...
kemudian juga bisa dipelajari
grafik-grafiknya...analisis funda-
mental dan teknikal. Sebenarnya
saya juga masih baru enam bulan
main saham ini” (Ricky).

Ricky dengan latar belakang seorang
dosen menganggap bahwa bentuk investasi
harus sesuatu yang dapat dipelajari (noema).
Ia memilih investasi saham karena adanya
trend yang membuatnya tahu kapan harus
melakukan pembelian serta penjualan (noe-
sis). Esensi yang dapat diambil adalah keti-
ka seseorang hendak melakukan investasi,
ia harus betul-betul paham dan mengerti
dengan mempelajarinya.

Berbeda dengan Ricky, Mahmud me-
nekankan komunitas dalam berkegiatan.
Hal ini ditunjukkan melalui kutipan sebagai
berikut:

“...untuk kedepannya saya, kepen-
gennya ya lebih dekat ke mesjid..
lebih dekat sama komunitas orang
apa, teman muslim itu, kan lebih
enak” (Mahmud).

Pernyataan Mahmud menunjukkan
bahwa dirinya mengalami framing effect de-
ngan anggapan bahwa komunitas yang mem-
berikan kesenangan merupakan salah satu
bentuk investasi (noema). Dengan memili-
ki rumah di salah satu komplek perumah-
an Muslim, ia merasa aman dan tentram di
masa tua (noesis). Mahmud termasuk orang
yang agamis, sehingga tidak terlalu tertarik
dengan urusan dunia seperti harta benda,
terlebih mengingat usianya yang sudah lan-
jut. Ia beranggapan bahwa memiliki komu-
nitas yang sefrekuensi dapat memberikan
kenyamanan tersendiri dalam jangka waktu
lama. Esensi yang muncul adalah investasi
merupakan sesuatu yang dapat memberikan
rasa aman dan nyaman.

Yogi juga mengalami framing effect da-
lam melakukan aktivitasnya. Hal ini tercer-
min pada kutipan pernyataan sebagai beri-
kut:

“...karena waktu itu butuh buat
pekerjaan. Misal saya ngelempar
terus ke rekan saya kan untung-
nya jadi berkurang. Jadi misal
kita punya sendiri kan kita bisa
manage untungnya kita berapa,
terus pekerjaan juga lebih cepet
karena kita yang handle sendiri.
Kalau di tempat teman kan kita
juga harus nunggu antrian” (Yogi).

Berdasarkan pernyataan Yogi, fram-
ing effect yang dialaminya berupa anggapan
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bahwa barang yang menjadi investasi harus
dapat memberikan keleluasaan mengatur
keuntungan secara langsung ketika dimiliki
(noema). Pada saat usahanya baru berdiri, ia
menggunakan jasa rekannya untuk menyele-
saikan pesanan cetak. Setelah usahanya
mulai berkembang, ia memiliki inisiatif ber-
investasi alat percetakan dengan asumsi
akan mendapatkan keuntungan lebih teru-
tama dalam hal kemampuan menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu (noesis).

Ketika Yogi melimpahkan pesanannya
kepada rekan, ia tidak dapat memantau
hasil pekerjaannya secara langsung. Pada-
hal ketika terjadi kesalahan hasil produksi,
Yogi lah yang harus menanggung kerugi-
annya. Ketika memiliki alat percetakan pri-
badi, ia merasa memiliki kendali lebih dalam
menjalankan usahanya. Esensi yang dapat
diambil adalah investasi yang dipilih harus
dapat memberikan keleluasaan kendali bagi
pemiliknya.

Sebagai seorang desainer visual, Roy
juga mengalami framing effect. Hal ini ter-
ungkap dari kutipan pernyataan sebagai
berikut:

“Jadi secara nggak langsung nya-
mannya dari segi mendukung
kualitas konten saya dibidang fo-
tografi ini. Contohnya saja di apel
ini ada fitur I-drop dan kebetulan
saya memakai macbook jadi kalau
mau transfer data cepet. Kalau di
android lebih lama. mendukung,
butuh, dan mewah jadi satu”

(Roy).

Roy mengalami noema yang tidak jauh
beda dengan Yogi. Ia beranggapan bahwa in-
vestasi yang dikorbankan harus memberikan
rasa nyaman (noema). Sebagai seorang yang
menggeluti dunia konten digital, Roy merasa
nyaman ketika hasil pekerjaannya memuas-
kan. Seperti yang kita tahu bahwa semakin
canggih suatu gadget, semakin baik pula ha-
sil yang dapat diberikan. Kecanggihan piran-
ti yang dimiliki Yogi juga dapat memberikan
perasaan memiliki barang mewah seperti
Cantika dengan perhiasan emasnya (esensi).

Kegiatan investasi yang dilakukan par-
tisipan adalah membeli suatu aset untuk
memberikan manfaat keuntungan di masa
depan. Bentuk aset investasi menurut tu-
juh wirausahawan di Kota Surabaya terse-
but memiliki banyak jenis, antara lain yaitu

emas, pengembangan skill, peralatan, de-
posito, saham, dan karyawan.

Mental accounting memiliki implikasi
yang penting dalam menentukan investasi
yang dipilih partisipan (Bourmistrov, 2017).
Framing effect dalam mental accounting me-
nentukan jenis investasi yang penting dan
menguntungkan bagi masing-masing par-
tisipan (Rospitadewi & Efferin, 2017). Ma-
sing-masing wirausahawan memiliki alasan
tersendiri dalam memilih jenis investasi
tersebut. Investasi yang dipilih sebisa mung-
kin nilainya stabil sehingga ketika dibutuh-
kan sebagai antisipasi dalam keadaan daru-
rat, nilainya tidak menurun. Kejadian ini
terlihat jelas pada respon Cantika dan Mir-
na. Cantika membeli investasi emas kare-
na beranggapan bahwa nilainya stabil dan
cenderung lebih naik. Tujuan investasi yang
lainnya adalah sebagai antisipasi akan keti-
dakpastian di masa depan. Mirna memilih
investasi pengembangan diri dengan mengi-
kuti sekolah memasak sebagai antisipasi
apabila tren usaha ayam goreng menurun.

Investasi yang dimiliki juga diharapkan
memiliki kesinambungan antara satu deng-
an lainnya. Peter membeli investasi kenda-
raan mobil tidak hanya untuk pribadi, teta-
pi juga untuk perusahaan. Mobil tersebut
dapat digunakan karyawannya ketika ada
kunjungan proyek. Berdasarkan kejadian
tersebut, terdapat kesinambungan antara
investasi kendaraan dengan investasi beru-
pa relasi dengan karyawan. Investasi yang
dipilih harus mudah dipahami pelakunya.
Ricky memilih investasi saham karena dapat
dipelajari. Kejadian ini berkaitan karena
selain memiliki usaha personal bodycare,
Ricky menjalani profesi sebagai seorang
dosen administrasi bisnis. Sebagai dosen ad-
ministrasi bisnis, secara otomatis ia mempe-
lajari dan memahami tentang saham. Faktor
lain yang mempengaruhi partisipan dalam
memilih investasi adalah lingkungan seki-
tar. Mahmud memilih investasi tanah kare-
na teman-temannya juga membeli investasi
tanah di lingkungan tersebut. Mahmud dan
komunitasnya membeli tanah di lingkungan
yang sama dengan tujuan untuk berkumpul
bersama di masa tua dan membentuk kam-
pung muslim. Alasan lain yang mendasari
partisipan dalam memilih investasi adalah
kenyamanan, yang diartikan dengan selain
rasa aman dari hasil antisipasi, juga karena
kemampuan yang diberikan secara langsung
dari barang tersebut. Yogi memilih investa-
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si handphone dengan teknologi mutakhir
karena dapat menunjang pekerjaannya da-
lam bidang desain visual dan memberikan
kenyamanan berupa prestise sebagai barang
mewah.

Pemilihan investasi yang berbeda-be-
da membuat kita berpikir mengenai risiko
masing-masing investasi. Keputusan untuk
mengambil risiko membagi individu dalam
dua jenis kelompok, yaitu risk taker dan risk
averse. Pada dasarnya, setiap individu bersi-
fat risk averse dalam mengambil keputusan.
Semua partisipan memahami betul risiko
masing-masing investasi yang dipilihnya.
Mereka paham dan mengerti cara untuk
menghadapi risiko tersebut sehingga mereka
yakin untuk mengambil investasi tersebut.
Individu yang tidak paham dengan risiko
investasi akan beranggapan bahwa Yogi
memilih investasi tersebut adalah seorang
risk taker. Bukti empiris yang dapat dilihat
adalah perbandingan respon Cantika dan
Mirna. Cantika menganggap bahwa mena-
namkan uang dalam bentuk deposito memi-
liki risiko tinggi karena tidak dapat diambil
sewaktu-waktu, sehingga ia lebih memilih
investasi perhiasan emas karena dapat dijual
segera. Mirna berpendapat bahwa menyim-
pan uang dalam bentuk tabungan berjangka
dan deposito lebih aman karena nominal-
nya tidak tercantum dalam rekeningnya, se-
hingga tidak dapat dikonsumsi seenaknya.
Menurut Mirna godaan mengonsumsi uang
tabungan lebih penting untuk diperhatikan,
sedangkan kesediaan untuk dana darurat
lebih penting menurut Cantika.

Makna specific account. Fenomenolo-
gi ketiga mengenai proses kedua dari men-
tal accounting, yaitu specific account. Spe-
cific account adalah tahapan kedua mental
accounting di mana masing-masing parti-
sipan membuat akun-akun dalam pikiran-
nya untuk mencapai tujuan investasi yang
telah ditetapkan. Terkait hal tersebut, Can-
tika menunda keinginannya terhadap ba-
rang-barang yang dianggap tersier untuk
mewujudkan investasinya. Hal ini tertuang
pada kutipan berikut ini:

“Jadi kayak, katakanlah “investa-
si” untuk ikut master class itu
katakanlah 3 juta. Ya sudah, aku
kayak mulai ah oke, tahan dulu,
nggak jajan baju dulu, nggak ja-
janini dulu, udahlah buat itu dulu
aja” (Cantika).

Pernyataan Cantika menunjukkan no-
ema bahwa sebisa mungkin dia menahan
hasrat akan barang-barang mewah karena
dalam jangka pendek (kurang dari satu ta-
hun). Hak ini disebabkan karena ia hendak
mengikuti investasi latihan masterclass yang
dapat menunjang profesinya sebagai se-
orang make-up artist. Cantika tidak semba-
rangan dalam memilih jenis pelatihan yang
diikuti. Ia pernah merasa sia-sia mengikuti
sebuah pelatihan make-up yang tidak sesuai
dengan bayangannya (noesis). Esensi yang
muncul adalah ketika benar-benar meng-
inginkan suatu hal, kita akan mampu untuk
menahan hasrat kebutuhan lain dan fokus
dengan keinginan utama tersebut.

Senada dengan Cantika, Mirna lebih
suka menyisihkan sebagian uangnya di awal
ketika memiliki keinginan berinvestasi. Hal
ini ditunjukkan pada pernyataan berikut ini:

“Kalau yang tabungan berjang-
ka tadi ya udah otomatis keambil
langsung 600 ribu dari tabungan
saya tiap bulannya. Masalah kre-
dit misalkan pendapatan saya 10
juta 3,9 juta bayar kredit mobil. Si-
sanya ya udah deh buat kebutuh-
an sehari-hari” (Mirna).

Pernyataan Mirna menunjukkan noema
bahwa kredit (utang) termasuk salah satu
alat bantu untuk mencapai investasi karena
ia dipaksa untuk membayar sejumlah uang
setiap bulannya. Mirna rela mengubah gaya
hidupnya untuk melunasi utang investa-
sinya. Hal ini ditunjang oleh noesis Mirna
bahwa utang yang awalnya terlihat sebagai
sesuatu yang dihindari kemudian berubah
menjadi sebuah pilihan yang menjanjikan.
Mirna menyadari bahwa mengumpulkan
uang sebanyak itu membutuhkan waktu
yang lama, sedangkan keinginannya untuk
memiliki kendaraan sudah tidak terben-
dung. Esensi yang muncul adalah sesuatu
yang sangat ingin dihindari dapat berubah
menjadi salah satu pilihan yang menjanji-
kan ketika hasrat keinginan yang kita miliki
jauh lebih tinggi, sehingga fakta-fakta risiko
yang ada terlihat kabur.

Peter memiliki kesadaran specific ac-
count yang mirip dengan Mirna. Walaupun
demikian, kesadaran tersebut mengalami
perbedaan dalam hal urgensi kredit. Hal ini
tertuang dalam kutipan berikut:
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“Biasanya kita kalau beli megger
harganya 200 something gitu kan?
Itu biasanya ada jasa kredit syari-
ah. Jadi kita nanti dipinjemi sama
kredit syariahnya itu dulu untuk
beli alatnya. Nanti hasilnya kita
bagi berdua” (Peter).

Pernyataan tersebut menunjukkan per-
bedaan kesadaran noema Mirna dan Peter.
Peter menganggap bahwa fokus utama akun
adalah penggunaan kredit (noema). Usaha
Peter yang bergerak di bidang konstruksi
listrik mengharuskan dia untuk mengambil
jalan kredit guna mendapatkan investasi alat
listrik yang diperlukan. Peter paham bahwa
kredit dapat menjerumuskan seseorang da-
lam lingkaran utang bunga berbunga (noe-
sis). Untuk meminimalisasi risiko tersebut,
ia memilih jenis kredit usaha syariah. Peter
yakin bahwa model kredit bank syariah lebih
sesuai dengan pendapatannya (esensi).

Pada sisi lainnya, Ricky juga memiliki
pertimbangan tersendiri dalam melakukan
pinjaman kredit. Hal ini ditunjukkan pada
pernyataan sebagai beriku:

“Jadi saya dari dulu biasa naik
kendaraan motor kemana-mana.
Tapi setelah menikah mulai mikir
ganti kendaraan yang bisa gak
kena hujan. Apalagi waktu istri
hamil, paling nggak waktu lahir
udah harus ada mobil biar bisa
bawa anak saya. Jadi saya waktu
itu akhirnya ngangsur mobil...nah
itu, iya waktu itu ada bunganya.
Makanya waktu itu saya hitung
dulu pendapatan saya dan jum-
lah cicilannya tiap bulan. Selesai
ngitung dan angkanya ketemu, oh
ya udah saya kuat ambil cicilan”
(Ricky).

Pernyataan Ricky menunjukkan noema
bahwa seseorang perlu melihat situasi dan
urgensi dalam melakukan pinjaman. Se-
bagai seorang dosen bisnis, Ricky sadar bah-
wa bunga bank menjadi momok ketika sese-
orang mengambil kredit. Ricky juga memiliki
noesis bahwa konsep bunga bank dilarang
dalam agama, sehingga sebisa mungkin
dapat dihindari. Untuk mengatasi hal terse-
but, ia memanfaatkan pengetahuannya di
bidang bisnis dengan menghitung pendapat-

an kemudian disandingkan dengan beban
pengeluaran. Apabila pendapatannya dirasa
mampu mengambil kredit dan barang yang
hendak dibeli sangat mendesak, ia baru be-
rani menggunakan kesempatan tersebut (es-
ensi).

Hal yang lebih ekstrem penulis jum-
pai pada diri Mahmud. Mahmud sangat anti
dengan pinjaman bank. Hal ini tercantum
pada kutipan berikut ini:

“Terus saya kan punya pelanggan
ya mas ya, dan orangnya mampu.
Lha wong orang ITS kan. Terus
dipinjami modal saya. Terus suruh
ngangsur. Akhirnya saya beli. Ya,
alhamdulillah selama satu bu-
lan kok sudah dapat keuntungan
yang banyak juga. Akhirnya tak
kembalikan lunas” (Mahmud).

Mahmud memiliki noema sebagai se-
orang yang taat agama sangat takut dengan
bunga bank. Ia percaya bahwa rezeki sudah
diatur oleh Sang Pencipta dan kita hanya per-
lu menjalani kehidupan di dunia. Mahmud
mengumpulkan hasil tabungan sedikit demi
sedikit untuk investasi asalkan perasaannya
tenang dan tidak dihantui rasa cemas (no-
esis). Ia baru berani mengambil pinjaman
ketika ditawari seorang rekan tanpa target
pengembalian dan bunga. Esensi yang mun-
cul adalah tidak perlu memaksakan sesuatu
yang sudah diatur oleh Tuhan, apabila su-
dah ditentukan pasti akan ada jalan untuk
meraihnya.

Walaupun tidak seekstrem Mahmud,
Yogi juga memiliki pilihan untuk meng-
hindari kredit. Hal ini diceritakannya pada
kutipan pernyataan sebagai berikut:

“...cuman waktu itu kebetulan kan
saya sama istri saya kan mau me-
nikah. Di waktu yang bebarengan
itu saya juga butuh mesin. Saya
akhirnya ngambil tabungan dari
uang nikah itu (tertawa)” (Yogi).

Yogi mendapatkan investasi dengan
cara mengumpulkan uang terlebih dahulu
karena tidak ingin terjerumus lilitan utang
kredit (noema). Hal ini ditunjang oleh noesis
Yogi bahwa lebih baik menggunakan pos-pos
pengeluaran lain yang ada daripada melaku-
kan utang ke bank. Esensi yang muncul
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adalah lebih baik mengorbankan aset lain
untuk investasi daripada mengambil kredit
di bank.

Pada sisi lainnya, Roy juga memfokus-
kan dirinya pada aktivitas pendapatan. Hal
ini dapat dicermati pada kutipan pernyataan
sebagai berikut:

“Kalau dengan cara kerja di bidang
saya seperti wedding ini hitung-
annya kan per projek...mungkin
sekitar lima sampai enam projek”

(Roy).

Roy memiliki noema specific account
dengan menargetkan proyek foto wed-
ding-nya. Untuk membeli gadget yang dike-
hendaki, ia menghitung berapa banyak
proyek yang harus diambil untuk memenuhi
anggaran tersebut. Persepsi tersebut mun-
cul karena Roy menganggap bahwa investasi
merupakan satu kesatuan dengan tabung-
an. Esensinya adalah kita dapat menarget-
kan pendapatan di masa depan untuk men-
jadi dasar acuan investasi.

Investasi yang dimiliki masing-masing
partisipan tidak datang begitu saja. Parti-
sipan memiliki cara masing-masing untuk
mendapatkan investasi tersebut. Specific
account dalam mental accounting merupa-
kan bentuk pemikiran masing-masing par-
tisipan dalam membuat pos-pos akun un-
tuk mendapatkan investasi yang diinginkan
(Thaler, 1999). Yogi yang memiliki jiwa ke-
wirausahaan memiliki kecenderungan untuk
menggunakan informasi akuntansi dalam
pembuatan keputusan investasi (Baihaki
& Amalia, 2018; Isidore & Christie, 2018).
Informasi akuntansi tersebut berguna bagi
sebagai cara dari pikiran untuk meraih in-
vestasi yang diinginkan. Cara yang digu-
nakan tujuh partisipan antara lain dengan
menahan keinginan, autodebet rekening,
kredit syariah, utang kepada rekan, relokasi
anggaran, dan perencanaan di awal. Canti-
ka mengumpulkan uang untuk membeli in-
vestasi masterclass kecantikan dengan men-
ahan keinginan konsumtif jangka pendek.

Pengumuman mengenai masterclass
diberitahukan tiga sampai empat bulan
sebelum acara dimulai, sehingga Cantika
dapat mempersiapkan pendaftaran dengan
mengurangi konsumsi barang-barang yang
menurutnya sebagai kebutuhan tersier.
Mirna memilih tabungan berjangka sebagai
bentuk pengembangan cara menabungnya.
Rekening Mirna akan didebet secara oto-

matis setiap bulannya oleh program tabung-
an tersebut dan memaksanya menabung
setiap bulan. Kemudian tabungan tersebut
akan didepositokan apabila sudah terkum-
pul dalam nilai yang besar supaya tidak
muncul di buku tabungan. Mirna berang-
gapan bahwa nominal yang tidak muncul di
rekening tersebut akan menghindarkannya
dari perilaku konsumtif. Deposito tersebut
digunakan untuk membantu mencapai in-
vestasi yang lebih besar bagi Mirna, yaitu
sekolah memasak yang membutuhkan biaya
lebih dari Rp100.000.000,00.

Peter membeli investasi peralatan lis-
trik gedung dengan alternatif kredit Syariah.
Peter memilih kredit karena usahanya baru
berdiri satu tahun dan harga alat tersebut
bernilai lebih dari Rp200.000.000,00. Peter
yakin mengambil jalur kredit karena berang-
gapan bahwa alat tersebut akan mendatang-
kan keuntungan. Selain itu Peter memilih
kredit Syariah karena sistem pembayaran
angsuran yang diberikan berupa bagi hasil
usaha. Menurut Peter, peraturan tersebut
meringankan pengusaha karena jika proyek
yang didapatkan dalam satu bulan cuk-
up minim, maka Peter tidak perlu khawatir
akan besaran tagihan cicilan alat tersebut.

Ricky membeli mobil dan rumah dengan
sistem kredit bank konvesional. la paham
bahwa perhitungan kredit mulai dari sistem
bunga hingga pelunasan karena profesinya
sebagai seorang dosen administrasi bisnis.
Oleh karena itu, Ricky yang merasa yakin
dengan kemampuan finansialnya membera-
nikan diri untuk membeli rumah dan mobil
secara kredit. Mahmud memiliki prinsip me-
nolak sistem kredit karena adanya bunga.
Mahmud membeli peralatan produksi keri-
pik tempenya dengan pinjaman dari seorang
rekan bisnis karena tidak memiliki risiko
bunga dan pembayarannya tidak dipatok se-
tiap bulan. Pada akhirnya, Mahmud dapat
mengembalikan pinjaman tersebut secara
utuh hanya dalam satu bulan.

Alternatif lain yang digunakan parti-
sipan adalah dengan melakukan realokasi
anggaran. Yogi melakukan realokasi ang-
garan pernikahan untuk membeli investasi
mesin. Hal tersebut dilakukan tanpa seizin
calon istrinya karena beranggapan bahwa
membeli mesin pada saat itu lebih penting.
Membeli mesin cetak menurut Yogi dapat
mendatangkan keuntungan, sedangkan an-
ggaran pernikahan dapat ditunda karena
bersifat biaya. Roy memiliki cara lain untuk
mencapai investasi peralatan elektroniknya.



298 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 12, Nomor 2, Agustus 2021, Him 285-311

Profesinya sebagai seorang desainer visual
mengharuskannya mengikuti perkemban-
gan teknologi karena alat yang ia gunakan
berupa kamera, handphone, lighting, drone,
dan komputer. Roy melakukan penggantian
alat lama dengan alat yang lebih canggih
secara berkala dan terencana supaya tidak
ketinggalan perkembangan teknologi. Ia
menghitung kemampuannya berdasarkan
jumlah proyek yang dikerjakannya dan un-
tuk mengganti kamera lama dengan kamera
baru dibutuhkan lima sampai enam proyek
wedding yang harus dikerjakan. Metode
specific account dapat dilihat dari cara un-
tuk mencapai investasi tersebut. Selain itu,
juga dapat dilihat apakah partisipan berke-
hendak wuntuk mengambil kredit beser-
ta alasannya. Cantika memiliki dua kartu
kredit untuk memenuhi kebutuhan barang
printilan belanja online dengan dalih cicil-
an. Masalah tidak akan muncul selama
cicilan tersebut dibayar rutin setiap bulan.
Mahmud menolak cara kredit bank karena
awam dan takut dengan sistem bunga yang
menurutnya membebani. Ia lebih memilih
berutang kepada rekan karena tidak memi-
liki bunga dan dapat dikembalikan semam-
punya. Sedangkan bagi Ricky, kendati telah
memahami bahwa kredit konvensional dila-
rang oleh agama, ia tetap menganggap dapat
diperbolehkan mengambilnya apabila situ-
asinya mendesak. Peter berani mengambil
kredit karena sistem yang dianutnya adalah
kredit syariah dengan akad bagi hasil, se-
hingga tidak memberatkan dalam mengang-
sur cicilan perbulannya. Mirna melakukan
kredit untuk membeli mobil karena adanya
tuntutan lingkungan, sedangkan uang yang
ia kumpulkan digunakan untuk mendaf-
tar sekolah masak uang menurutnya lebih
penting. Roy juga menolak dan menjauhi
cara kredit karena tertanam dalam pikiran-
nya bahwa “utang akan membinasakanmu”.
Yogi dan pasangannya menolak kredit de-
ngan alasan lebih nyaman menabung bersa-
ma istri daripada utang di bank.

Makna self report. Noema dan noesis
terakhir adalah proses ketiga dari mental
accounting, yaitu self report. Adapun self re-
port merupakan tahapan akhir dari mental
accounting di mana partisipan mengevaluasi
investasi yang telah dibeli dan menilai ulang
terkait dengan keuntungan atau kerugian
dalam investasi tersebut. Cantika meng-
alami perasaan kesal ketika investasi yang

didapatkan tidak sesuai dengan gambaran
awalnya. Hal ini tertuang pada kutipan beri-
kut ini:

“...pernah, yaitu contohnya dari
ikut masterclass tadi. Ada yang
menurutku worth it ada yang
setelah itu rasanya ealah mek
ngene tok atau ealah ternyata aku
gak dapet apa-apa atau kadang
melihat yang diajarkan itu oh aku
yo wes ngerti lek ngene tok, ngerti
ngono aku nggak usah ikut (Can-
tika).

Pernyataan Cantika menunjukkan noe-
ma bahwa ia merasa kecewa lantaran besar-
an uang yang dikumpulkan untuk investa-
si kursus masterclass tidak menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan baru. Noesis
yang muncul adalah seseorang akan merasa
dan berandai-andai ketika ia dapat menggu-
nakan dana investasi untuk keperluan lain
yang lebih bermanfaat.

Mirna memiliki konsep self report tidak
jauh berbeda dengan Cantika. Ia merasa ke-
cewa ketika menginvestasikan uangnya da-
lam bentuk deposito yang tidak dapat ditarik
sewaktu-waktu. Hal ini ditunjukkan pada
kutipan berikut ini:

“Coba waktu itu saya nggak ambil
deposito, mungkin aku bisa seko-
lah di tempat yang awal itu dan
biayanya jauh lebih murah dari-
pada yang sekarang” (Mirna).

Pernyataan Mirna menunjukkan noe-
ma bahwa ia kehilangan kesempatan untuk
mengikuti sekolah masak lain. Mirna be-
randai-andai jika ia tidak mendepositokan
uangnya, maka ia dapat mengikuti pilihan
sekolah pertama yang diinginkannya (noe-
sis). Esensi yang muncul adalah kita harus
mempertimbangkan risiko dan harus siap
menghadapinya sehingga tidak ada rasa
menyesal.

Pada sisi lainnya, Peter memiliki suatu
kekecewaan dalam aspek self report. Hal ini
terlihat pada kutipan sebagai berikut:

“Saya pernah hire karyawan ya-
itu teman saya sendiri, terus ku-
rang professional ajah dari awal.
Ketika kita temen tapi hubungan



Nurul, Hamidah, Makna Investasi Berdasarkan Mental Accounting dan Gender ... 299

ini dibawa ke dalam kantor kan
jadinya kurang profesional. Ka-
lau yang karyawan itu saya sedih
bisa sampai tiga bulan soalnya te-
rus-terusan ngeluarin tenaga dan
emosi ekstra karena dia ngelakuin
kesalahan yang sama dan itu di-
ulang-ulang sampai enam bulan
dan saya merasa rugi...diberikan
fasilitas oleh perusahaan tapi ef-
fort dia kurang” (Peter).

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Peter mengalami kekecewaan keti-
ka karyawan yang direkrutnya tidak mau
bekerja sesuai prosedur (noema). la menye-
sal telah mempekerjakan temannya sendiri
di usaha konstruksi listrik yang dijalankan-
nya (noesis). Karena merasa berteman dan
dekat dengan Peter, karyawan tersebut men-
jadi bertindak semaunya. Esensi yang mun-
cul adalah kita harus dapat memikirkan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi ke-
tika mengambil keputusan investasi beserta
cara mengatasinya.

Rasa kekecewaan sebenarnya juga
menghinggap pada diri Ricky. Meskipun de-
mikian, Ricky memiliki kontrol emosi dalam
mengatasi kekecewaan tersebut. Hal ini tere-
fleksi pada kutipan sebagai berikut:

“...lya jadi saya kalau main saham
sebisa mungkin mengatur emosi,
enggak boleh sedih lama-lama, en-
ggak boleh senang lama-lama. Ka-
lau misal rugi ya udah mikirnya...
oh iya emang waktunya rugi...ya
udah terus lanjutin kegiatan usa-
ha dagang tadi” (Ricky).

Ricky memahami bahwa kerugian pasti
akan terjadi dalam menjalankan suatu in-
vestasi (noema). Ia juga sudah siap dengan
kerugian tersebut, sehingga tidak meng-
alami perasaan sedih yang mendalam (noe-
sis). Esensi yang muncul adalah ketika kita
siap dengan risiko yang ada, perasaan sedih
dan kecewa tidak akan sebesar ketika yang
ada di pikiran kita hanya keuntungan saja.

Berbeda dengan Ricky, Mahmud sedari
awal sadar terhadap potensi kerugiannya.
Hal ini nampak dari kutipan sebagai berikut:

“...ternyata tempe itu tergantung
dari cuaca mas. Kalau cuacanya

panas, gimana kita membuat di-
ngin. Kalau cuacanya dingin gima-
na kita membuat panas. Biar fer-
mentasinya sesuai. Pernah saya
nggoreng itu mundur baru jam
dua siang. Padahal harusnya ker-
jaitu dari jam tujuh. Padahal satu
hari harusnya bisa produksi 100
bungkus tapi karena baru bisa
goreng jam dua dapetnya jauh
dari angka itu. Iya, terus tempe-
nya rusak. Intinya kita harus be-
lajar dari alam. Kalau cuacanya
dingin ya gimana caranya kita
bisa bikin tempe itu panas supaya
besok pagi bisa digoreng. Kalau
cuacanya panas gini gimana cara-
nya tempenya gak panas biar gak
bosok” (Mahmud).

Mahmud sudah siap dengan kerugian
investasi sejak awal membangun usaha ke-
ripik tempe (noema). Ia yakin bahwa tidak
ada sesuatu yang sia-sia karena dari pe-
ngalaman kerugian tersebut ia dapat men-
gambil langkah yang benar untuk mem-
produksi keripik tempe yang baik (noesis).
Esensi yang muncul adalah kita harus bela-
jar dari alam dan menerima segala sesuatu
yang telah ditakdirkan wuntuk dijadikan
pembelajaran, sehingga kita dapat memilih
langkah yang benar di masa depan.

Hal yang unik terjadi pada Yogi dan
Roy. Kedua informan ini memiliki konsep
yang serupa terkait dengan risiko usaha dan
kerugian. Kutipan pernyataan ini mencer-
minkan kemiripan konsep Yogi dan Roy:

“Jadi misalanya mesin A itu pu-
nya grade tersendiri. Pernah saya
beli itu mesin crashing itu awalnya
saya mau beli yang manual kare-
na saya kan gak pakai listrik jadi
tinggal ngepaskan ajah. Terus se-
karang saya beli yang electric saya
merasa kayak sebenarnya bukan
menyesal tapi hasile gak sesuai
harapan gitu mas, tahu gitu beli
yang manual gjah. Iya karena kalo
yang electric begitu udah masuk
kan kita gak bisa ngatur lagi mas
kayak tekukannya gimana. Itu
yang pernah saya rasakan selama
ini. Sebelumnya gak pernah, baru
kali ini ngerasa lho kok gini seh
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mesine. Tapi ya mikir mau diretur
juga gak bisa soalnya masih ber-
fungsi. Yang penting masih bisa
membantu masio ndak sesuai
harapan” (Yogi).

“Kalau menyesal sebenarnya eng-
gak mas, cuma dulu pernah beli
alat yang modelnya dan harganya
beda tapi kualitasnya nggak beda
jauh. Saya beli yang lebih mahal,
kalau dihitung selisihnya sekitar
4 jutaan gitu, terus ya udah mau
diapain lagi kan udah kebeli juga”
(Roy).

Yogi pasrah dan menerima ketika meng-
alami kerugian investasi (noema). Awalnya ia
yakin bahwa mesin yang lebih canggih akan
menghasilkan cetakan yang lebih bagus,
tetapi keyakinannya terpatahkan ketika me-
sin yang ia beli tidak dapat memberikan hasil
secara maksimal (noesis). Yogi yakin bahwa
ia akan mendapatkan rezeki dalam ben-
tuk lain ketika mengalami kerugian. Esensi
yang muncul adalah kita tidak dapat meno-
lak takdir, karena yang dapat kita lakukan
hanyalah menerimanya dan berpikir positif
akan mendapatkan rejeki dalam bentuk lain.

Noema self report Roy mirip dengan pe-
ngalaman Yogi. la dapat menerima perasaan
kecewa dengan lapang dada ketika meng-
alami kerugian investasi (noema). Roy be-
ranggapan bahwa perasaan kecewa itu tidak
berguna lantaran barang tersebut sudah
dibeli (noesis). Esensi yang muncul adalah
selama masih dapat berfungsi dengan baik,
tidak ada alasan untuk merasa sedih.

Proses terakhir dalam mental account-
ing adalah proses evaluasi. Self report me-
nentukan apakah investasi yang dimiliki
memberikan keuntungan atau menjadi ke-
rugian bagi partisipan (Rospitadewi & Efferin,
2017). Teori mental accounting menjelaskan
bahwa perasaan sedih ketika mendapatkan
kerugian memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan kesenangan ketika
mendapatkan keuntungan. Dengan demiki-
an, partisipan dapat mulai mengevaluasi
apakah investasi yang dimiliki memberikan
keuntungan atau kerugian setelah memiliki-
nya.

Cantika merasakan penyesalan keti-
ka salah satu masterclass kecantikan yang
diikutinya tidak sesuai harapan. Ia merasa
materi yang diajarkan terlalu dangkal dan
sudah dipelajari, sehingga timbul perasaan

menyesal telah menginvestasikan uangnya
untuk mengikuti masterclass tersebut. Peter
mengalami hal serupa dengan usahanya, ia
harus mengeluarkan tenaga dan emosi lebih
karena karyawannya berkali-kali melaku-
kan kesalahan yang sama dan tidak ada
perbaikan atas kesalahan tersebut. Terlebih
lagi, karyawan yang merupakan teman Peter
tersebut membawa hubungan pertemanan
dalam urusan pekerjaan dan dinilai kurang
profesional. Peristiwa ini membuat Peter
berpikir bahwa dirinya gagal dalam investa-
si hubungan dengan karyawan dan menim-
bulkan emosi kemarahan selama kurang
lebih enam bulan. Peter berpendapat bahwa
ia sudah memberikan fasilitas yang maksi-
mal kepada karyawannya, tetapi imbal balik
yang diterima cenderung negatif. Sedangkan
Mirna merasa menyesal telah mengambil
deposito ketika sangat membutuhkan uang
tersebut untuk sekolah masak yang diidam-
kannya. Karena kerugian pinalti, akhirnya
Mirna membatalkan niatnya mendaftar se-
kolah masak tersebut dan menunggu hingga
deposito tersebut cair. Pada akhirnya, Mirna
mengikuti sekolah masak lain dengan biaya
yang lebih mahal dari sekolah yang sebe-
lumnya ia inginkan.

Ekspresi yang muncul ketika meng-
alami kerugian tidak hanya perasaan nega-
tif. Seperti Yogi yang merasa rugi ketika
mengganti alat pemotong dengan yang le-
bih baru. Ia berharap dengan alat yang baru
dapat membantu pekerjaannya menjadi le-
bih cepat. Setelah dibeli ternyata alat terse-
but tidak sesuai dengan keinginannya. Alat
yang baru saja Yogi beli memiliki teknologi
otomatis sehingga tidak bisa menyesuaikan
bentuk kertas seperti alat manual yang sebe-
lumnya ia gunakan. Yogi menerima keadaan
tersebut dan tidak menjadikannya masalah
selama alat tersebut masih bisa bekerja de-
ngan baik. Adapun Mahmud mengambil
pelajaran dari kegagalan produksi yang ia
alami karena masalah cuaca. Ila kemudian
dapat mengatasi masalah tersebut dengan
membeli lemari pendingin. Mahmud berpikir
bahwa kita tidak perlu berpikir susah selama
masalah tersebut masih bisa diatasi. Pikiran
serupa muncul pada Ricky yang mengalami
kerugian ketika membeli saham gorengan
yang harusnya dijual pada akhir penutupan
pasar tetapi lupa untuk menjualnya. Ricky
baru sadar setelah beberapa hari dan men-
jualnya dengan harga jauh di bawah har-
ga beli. Akan tetapu ia tidak menyesalinya
dan kembali fokus pada usaha produksi ba-
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rang-barang personal bodycare. Ricky ber-
anggapan bahwa berinvestasi saham me-
mang ada untung dan ruginya. Sejak awal
terjun ke pasar saham, ia sudah berprinsip
untuk mengatur emosi. Ketika mendapatkan
keuntungan tidak terlalu senang dan tidak
sedih ketika mendapatkan kerugian, kare-
na ia beranggapan bahwa untung dan rugi
memang memiliki waktunya sendiri. Roy
merasakan kerugian ketika membeli kamera
baru model A dengan harga lebih mahal
Rp4.000.000,00 dibandingkan model B. Ke-
rugian yang ia rasakan terletak pada kua-
litas yang didapatkan, bahwa dengan harga
yang terpaut selisih cukup banyak, kualitas
kamera A tidak jauh beda dengan kamera B.
Kendati demikian, Roy berlapang dada me-
nerima keadaan tersebut dan fokus untuk
kembali ke pekerjaannya untuk mendapat-
kan keuntungan kembali.

Ketika diamati lebih dalam lagi, dapat
dibandingkan respon partisipan ketika
melakukan evaluasi tentang kerugian. Canti-
ka, Mirna, Peter, dan Yogi menunjukkan ek-
spresi perasaan negatif seperti penyesalan,
perubahan komitmen, marah, dan kecewa.
Ekspresi tersebut sesuai dengan teori men-
tal accounting bahwa kerugian menjadi buk-
ti yang kuat bahwa seseorang terpengaruh
bias mental accounting. Ekspresi yang berbe-
da ditunjukkan pada ketiga partisipan lain
(Ricky, Mahmud dan Roy), dengan menun-
jukkan emosi yang cenderung positif seperti
berpikir realistis, lapang dada, dan menja-
dikannya sebagai pengalaman. Perbedaan
ekspresi ini dapat dijelaskan bahwa ekspresi
negatif menunjukkan bias mental accounting,
sedangkan ekspresi positif menunjukkan ti-
dak terpengaruhnya dengan bias tersebut.

Ketika melakukan evaluasi (self re-
port), tidak semua partisipan terpengaruh
bias mental accounting. Partisipan meng-
alami bias mental accounting ketika fokus
menjelaskan pengalaman kerugian tersebut
(analitis). Sebaliknya, dengan tidak terpe-
ngaruh bias mental accounting akan meng-
hubungkan pengalaman kerugian tersebut
dengan hal lain yang secara tidak langsung
berkaitan (holistik). Adapa et al. (2016) dan
Banerjee et al. (2019) menjelaskan bahwa in-
dividu yang terkena bias mental accounting
memiliki model pemikiran analitis, sedang-
kan individu yang tidak terpengaruh bias
mental accounting memiliki cara berpikir ho-
listik.

Yang (2015) mengungkapkan bahwa
model pemikiran analitis berkaitan dengan

pemahaman suatu bagian kecil, sehingga
memberikan dampak yang besar. Model pe-
mikiran analitis sangat diperlukan dalam
pembelajaran di sekolah untuk menyele-
saikan persoalan secara logika. Kemudian
pada model pemikiran holistik berkaitan
dengan kemampuan seseorang untuk me-
lihat gambaran besar dari suatu masalah
dan bagaimana cara menanggapinya. In-
dividu dengan model pemikiran ini meli-
hat gambaran umum suatu masalah tanpa
mempedulikan detailnya. Model pemikiran
holistik berguna untuk memahami hal-hal
luas seperti seni, agama, musik, dan intuisi
(Lungeanu & Weber, 2021). Individu dengan
model pemikiran holistik mampu beradapta-
si dengan situasi sosial yang membutuhkan
kepekaan, intuisi, dan kebijaksanaan.

Individu dengan cara berpikir analitis
cenderung fokus kepada suatu permasalah-
an dan mengamatinya secara detail. Model
pemikiran ini lupa bahwa sebenarnya ada
hal lain yang harusnya dipertimbangkan
karena terlalu detail dalam memahami se-
buah masalah. Sedangkan pada individu
dengan pemikiran holistik akan membuat
pertimbangan dengan hal lain yang secara
tidak langsung memiliki keterkaitan. Kepu-
tusan yang diambil berdasarkan proses
kognitif partisipan karena mental account-
ing adalah proses pembukuan kognitif. Mo-
del pemikiran yang terdiri dari analitis dan
holistik berbeda-beda tergantung dari latar
belakang budaya setiap daerah (Liu et al.,
2017; Siddiqi, 2015; Sushant & Laha, 2021).
Model pemikiran analitis kebanyakan dimi-
liki masyarakat benua Amerika dan Eropa
sedangkan model pemikiran holistik keba-
nyakan dimiliki masyarakat di benua Asia
(Timming et al., 2020).

Penulis kemudian mengidentifikasi
gender masing-masing partisipan dengan
bantuan checklist psikolog selama proses
wawancara berlangsung. Psikolog tersebut
memberikan interpretasi gender berdasar-
kan masing-masing karakteristik gender
BSRI, kemudian mengambil kesimpulan
apakah partisipan termasuk dalam kategori
maskulin, feminin atau androgini dengan
dasar perlakukan masing-masing gender se-
suai dengan metodenya. Hasil analisis setiap
partisipan akan dijelaskan pada pemaparan
berikut.

Cantika adalah seorang penyabar
karena mampu berinteraksi dengan penu-
lis secara ramah dan sesekali melontarkan
senyuman, namun dibalut dengan nada
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bicara yang tegas dan tidak lembut. Ia juga
memiliki jiwa kepemimpinan dan kepribadi-
an yang kuat, dilihat dari caranya menjawab
pertanyaan dengan tegas dan mampu meli-
hat peluang pada setiap kesempatan. Hal ini
terlihat dari ungkapan Cantika ketika diberi
pertanyaan mengenai perjalanan karirnya
sebagai make-up artist, seperti kutipan beri-
kut ini:

“He’eh, masih gratis atau temen-
ku ngasih, ya udah terima agja,
seikhlasnya gitu ya. Terus habis
itu, kemudian klien-klien itu akan
semakin banyak. Waktu itu ka-
yak temenku bilang ke temennya.
Kemudian temennya minta tolong.
Kemudian aku pikir ini tidak bisa
menjadi jasa sukarela terus, ya
kan? Akhirnya pada tahun 2013
aku memutuskan untuk sekolah
make up yang profesional. Jadi
aku bener-bener sekolah make
up, bukan hanya ikut masterclass
mua-mua. Jadi aku bener-bener
sekolah formal yang pakai ser-
agam. Sekolahnya dari pagi jam
delapan sampai jam setengah lima
sore senin sampai jumat. Seper-
ti itu, dalam waktu satu tahun.
Saat itu aku ngambil dua program
sekaligus, bridal, yang pertama
bridal international, yang kedua
bridal traditional. Jadi enam bulan
pertama aku habisin untuk bridal
international make up, terus habis
itu bridal traditionalnya aku wak-
tu itu ambil jogja paes ageng, sep-
erti itu” (Cantika).

Cantika tidak mudah terbawa perasaan
yang ditampakkan dari pernyataannya ke-
tika dilontarkan pertanyaan mengenai
perasaan saat menerima suatu hadiah, se-
hingga dapat dikatakan bahwa ia tidak
memiliki sifat penuh kasih sayang. la juga
masih mudah tergoda dengan diskon barang
berharga seperti tas atau baju sehingga be-
lum dapat bertindak sebagai pemimpin, na-
mun di sisi lain ia dapat mengerti kepekaan
dan simpatik terhadap perasaan kliennya.
Ia memegang kendali penuh dan dominan
atas perjalanan hidupnya, hal ini terlihat
dari kegigihannya dalam mempertahankan
keyakinan mengenai bisnisnya meski dilan-
da berbagai macam masalah seperti pelati-
han berbayar yang tidak sesuai dengan eks-

pektasi. Sifat kepekaan terhadap kebutuhan
sekitar tidak muncul selama wawancara ber-
langsung. Keputusan yang dibuat oleh Can-
tika memerlukan banyak sekali pertimbang-
an, ditampakkan melalui caranya memilih
kursus make-up artist dengan kriteria dasar
yang sebelumnya sudah ia tentukan. Ber-
dasarkan checklist yang dibuat oleh psiko-
log, Cantika memiliki karakteristik feminim
tiga poin dan karakteristik maskulin empat
poin, sehingga ia masuk pada kategori ma-
skulin.

Mirna adalah seorang yang ramah dan
penyabar yang ditunjukkan dari caranya
merespon setiap pertanyaan yang dilontar-
kan penulis. Selama proses wawancara, Mir-
na merupakan pribadi yang menyenangkan
namun memiliki nada bicara yang tidak lem-
but atau tergesa-gesa. Sifat kepekaan terha-
dap kebutuhan sekitar, simpatik, dan penuh
kasih sayang tidak muncul selama proses
wawancara. la memiliki jiwa kepemimpinan
dilihat dari caranya menentukan pencapai-
an dalam hidup. Hal ini ditunjukkan pada
kutipan berikut ini:

“Menurut saya kenapa enggak ka-
lau misal sekolah di bidang kuli-
nernya karena saya dulu kuliah
s1 nya kan di bidang ekonomi dan
bisnis. Jadi sekarang saya mau
memperdalam di bidang kuliner-
nya. Sebetulnya saya juga ban-
gun bisnis yang sekarang ini kan
tanpa pengalaman di restoran, di
hotel, atau di kitchen. Saya ping-
innya dengan sekolah ini saya pu-
nya at least have experience in hot
kitchen at least in five star hotel
gitu. Saya cukup controlling by mo-
bile. Prinsip saya kan kerja perlu,
liburan juga perlu. Jadi tiap tiga
bulan sekali saya putuskan untuk
liburan” (Mirna).

Kepribadian Mirna cenderung kuat
karena ia mampu bergaul dan dapat menye-
suaikan diri dengan lingkungan baru. Mirna
memiliki kemampuan untuk bertindak se-
bagai pemimpin yang terlihat dari caranya
mengelola bisnis. Porsi Mirna dalam kegiat-
an bisnisnya sangat dominan karena dia
mampu dan berani mengontrol karyawan
meskipun hanya melalui telepon geng-
gam. Ketika terjadi masalah dengan proses
bisnisnya seperti pengadaan bahan baku, ia
akan berusaha mempertahankan argumen
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(pendapat) ketika merasa yakin bahwa kepu-
tusannya tepat. Sayangnya, ia masih belum
dapat mengambil keputusan dengan mu-
dah terutama soal menggunakan uang yang
sudah dikumpulkan. Observasi wawancara
menunjukkan bahwa Mirna memiliki dua
karakteristik feminim dan lima karakteristik
maskulin, sehingga ia tergolong dalam kate-
gori gender maskulin.

Peter adalah seorang yang ramah dan
penyabar. Hal ini diperlihatkan dari gerak-
gerik selama wawancara serta nada bicara
yang lembut. Ia selalu tersenyum setiap
selesai mengutarakan jawaban dan cukup
terbuka selama sesi wawancara. Peter juga
memiliki sifat penuh kasih sayang yang tam-
pak melalui kepeduliannya terhadap kondi-
si karyawan. Kondisi ini sekaligus menun-
jukkan bahwa ia mampu bertindak sebagai
pemimpin serta dominan dalam kegiatan
usahanya. Hal ini ditunjukkan pada kutipan
pernyataan sebagai berikut:

“Kendaraan saya dipakai mereka.
Kan mereka representatif peru-
sahaan kita, jadi dimodali sebaik
mungkin. ketika engineer berang-
kat kan otomatis butuh kenda-
raan, butuh petty cash, konsum-
si, jadi semuanya itu sebenarnya
berkesinambungan. Di kontraktor
itu itu kita kan harus ada spare
uang sendiri. Jadi misalnya ada
emergency kita mau nggak mau
kan pakai uang pribadi dulu.
Sepengalaman saya dulu ada
karyawan saya yang bilang “pak
ini travo bermasalah”, kan mau
nggak mau kan itu mendatangkan
engineer, otomatis ada konsumsi
malam itu juga kan. Kalau lewat
prosedur perusahaan kan ribet,
jadi kita mau nggak mau harus
pakai uang sendiri” (Peter).

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Peter simpatik ketika karyawannya
mengalami kesusahan kendaraan dan rela
meminjamkan kendaraan pribadi untuk di-
gunakan. Peter memiliki kepekaan terhadap
kebutuhan di sekitarnya yang berdasarkan
pernyataan bahwa ia sering membelikan
makanan untuk setiap karyawan. Selain
itu, Peter memiliki jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab atas usaha yang dirintisnya.
Ia tidak ragu untuk mengambil keputusan
ketika mengorbankan sebagian uangnya

untuk karyawan atau meminjamkan kenda-
raan pribadinya.

Peter mampu mengatasi kesulitan
dalam pekerjaan dengan memprioritas-
kan tugas dibandingkan kebutuhan pri-
badi, sehingga ia dapat dikatakan memiliki
kepribadian yang kuat. Selama wawancara
tidak ditemukan bahwa Peter memiliki sifat
mempertahankan keyakinan. Berdasarkan
karakteristik yang muncul, Peter memiliki
enam karakteristik feminim dan lima karak-
teristik maskulin, sehingga masuk kategori
androgini.

Ricky memiliki pembawaan yang sabar,
ramah, dan lembut. Hal ini penulis rasakan
dari gaya bicara dan kesediaannya untuk
meluangkan waktu sejenak di jeda jam me-
ngajarnya. Penulis mewawancarai Ricky
saat ia masih berada di kelas usai mengajar
mata kuliah bisnis digital. Ricky merupa-
kan sosok suami yang penuh kasih sayang,
terlihat dari kisah perjalanan karirnya yang
harus menempuh perjalanan dari kota Sido-
arjo ke Malang setiap hari demi menemani
istrinya. Masalah muncul ketika istrinya se-
dang mengandung dan Ricky memutuskan
untuk mengambil kredit rumah dan mobil
demi menyempatkan waktu yang lebih ba-
nyak untuk istri dan anaknya. la merasa
simpati dengan istrinya yang setiap hari ha-
rus ditinggal bekerja di luar kota dan baru
bertemu di malam hari. Lebih lanjut, sifat
Ricky tercermin pada kutipan berikut ini:

“Ya sebenarnya tidak baik dari
sisi finansial maupun agama tapi
berhubung anak mau lahir dan
saya memang bener-bener butuh
mobil, trus hitungan juga masuk
yauda saya memberanikan ambil
cicilan” (Ricky).

Ricky sangat berhati-hati dalam meng-
ambil kredit dengan menghitung simulasi
dan banyak skenario sebelum akad dengan
kreditur. Hal ini sekaligus menunjukkan
jiwa kepemimpinannya sebagai seorang
kepala keluarga. Sebagian kisah tersebut
menunjukkan bahwa Ricky peka dengan ke-
butuhan sekitar karena lebih mementingkan
kepentingan orang lain daripada kepenting-
an pribadi. Di sisi lain, Ricky tidak dominan
baik dalam urusan rumah tangga maupun
bisnis karena melibatkan istri dalam setiap
pengambilan keputusan. Ketika dilanda ma-
salah dalam bisnis bodycare ataupun jual
beli saham, ia mampu menjelaskan secara
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rasional mengenai keputusan yang diambil-
nya. Hasil penilaian gender Ricky menun-
jukkan enam karakteristik feminim dan dua
karakteristik maskulin, sehingga tergolong
pada gender feminim.

Mahmud merupakan seorang yang
memiliki jiwa kepemimpinan serta mam-
pu bertindak sebagai pemimpin. Hal ini di-
tunjukkan dari caranya bersikap ketika
mendapati masalah keuangan terutama soal
utang. Terlebih lagi, ia dengan tegas menolak
utang yang ditawarkan bank dan baru bera-
ni mengambil kredit ketika dipaksa teman-
nya untuk menerima sejumlah pinjaman
uang dan itupun tanpa bunga. Hal ini nam-
pak pada pernyataan berikut ini:

“Orangnya mintanya yang mu-
rah itu terlalu banyak, apa iku
jenenge, kerumitannya. Mintanya
yang kecil-kecil, kalau yang ini
besar kan ya mas (menunjukkan
potongan tempe). Mintanya yang
ukuran (ukuran tempe) yang ke-
cil-kecil, jadi sekali makan itu bisa
langsung masuk. Tapi kalau saya
buatkan ini ya buanyak dia pe-
sannya, pesanan sampek berapa
ratus kilo. Terlalu rumit penger-
jaannya, terlalu rumit. Kalau kita
buat yang kecil gini kan masuk-
nya tempe kan lama. Akhirnya tak
batalkan” (Mahmud).

Pada sisi lainnya, pernyataan Mahmud
menunjukkan bahwa dirinya seorang yang
sabar, ramah, dan penuh kasih sayang ber-
dasarkan pemaparan perjalanannya dalam
mengarungi kegagalan usaha dan baru ber-
hasil ketika menjalani bisnis produksi ke-
ripik tempe. Sayangnya ia masih mengalami
kesulitan dalam menambil keputusan, hal
ini tercermin ketika ditawari peluang oleh
pelanggan. Karakteristik Mahmud yang
muncul selama wawancara adalah enam
feminim dan lima maskulin sehingga ia ma-
suk pada gender androgini.

Yogi seorang yang sabar, ramah, dan
penuh kasih sayang berdasarkan cara mem-
perlakukan istrinya. Mereka dipertemu-
kan sejak SMA, merintis usaha saat masuk
kuliah, dan akhirnya menikah setelah lulus
kuliah. Dalam urusan rumah tangga, segala
keputusan diambil oleh istrinya, baik itu ma-
salah keuangan maupun sosial, sedangkan
Yogi berkontribusi dalam hal bisnis usaha

percetakan. Lebih lanjut, Yogi menguraikan-
nya pada kutipan berikut ini:

“Kebetulan di sini yang jadi kepa-
la rumah tangganya itu istri saya.
Jadi saya memberikan sejumlah
uang kemudian istri saya yang
mengurus untuk sehari-harinya.
Mungkin saya lebih ke meman-
tau pengeluaran yang seharus-
nya kanggo...lebih ke nasehati ae,
jadi kalau memang gak kanggo ya
jangan dibeli gitu ajah. Tapi kalau
misal beli beras dan lainnya itu is-
tri saya” (Yogi).

Dapat dikatakan bahwa Yogi tidak
dominan pada pengambilan keputusan. Yogi
kurang dapat mempertahankan keyakinan
karena sebagian besar keputusan dalam
hidupnya dipengaruhi oleh pendapat istri-
nya. Selama proses wawancara, karakter-
istik yang muncul pada Yogi adalah enam
karakteristik feminim saja, sehingga ia ma-
suk pada gender feminim.

Roy memiliki pribadi yang hangat dan
sabar, terlihat dari gaya bicara lembut sela-
ma wawancara dengan penulis. Ia juga aktif
membangun komunikasi dua arah sehingga
memberi kesan ramah. Roy memiliki jiwa
seorang pemimpin. Hal ini ia perlihatkan
ketika menceritakan perasaan kegagalan
dalam keputusan usahanya. Lebih kanjut,
pernyataan tersebut dapat ditelaah pada
kutipan sebagai berikut:

“...nggak sampai sehari lah kare-
na saya pribadi bukan tipe orang
yang merenungi penyesalan da-
lam waktu yang lama. Jadi kalau
sudah patah ya udah patah mau
diapain lagi. Waktunya beli yang
baru, nggak ada yang harus di-
sesali karena manusia harus ter-
us maju...gak boleh menyesali se-
suatu itu” (Roy).

Pernyataan tersebut menunjukkan
betapa Roy berjiwa besar dalam menghadapi
kegagalan. Sayangnya ia kurang dominan
dalam memilih jalan hidup karena masih
dipengaruhi oleh pendapat orang tua. Se-
lain itu, ia memiliki terlalu banyak pertim-
bangan dalam hal pengambilan keputusan
terutama yang menyangkut bisnis. Karak-
teristik Roy yang muncul selama wawancara
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berlangsung adalah lima feminim dan em-
pat maskulin, sehingga Roy termasuk dalam
gender androgini.

Gender partisipan yang dianalisa
kemudian dikaitkan dengan makna specif-
ic account dalam mencapai investasi yang
diinginkan. Cantika dengan gender ma-
skulin tidak menolak cara kredit untuk
mendapatkan investasi ataupun untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-hari. Cantika me-
nerima kredit sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhan bulanannya. Hal ini ditunjukkan
pada kutipan sebagai berikut:

“Aku itu punya dua installment di
kartu kredit gitu yang kayak ma-
sih jalan. Ya udah sih, paling ny-
isthin itu. Jadi kayak misal jatuh
temponya yang pertama jatuh
tempo setiap tanggal lima, yang
satunya lagi setiap tanggal 18,
kayak gitu. Otomatis aku tetap
harus menyisihkan itu kan biar
nggak kredit macet ya nggak sih?
Itu, yang penting itu. Jadi yang
aku utamakan itu cicilan-cicilan
itu. Iya itu lebih ke kayak aku
beli di tokped ato shopee 300 ribu
ya udah gesek dulu ae. Itu ada
sith kayak barang yang agak ma-
hal aku belinya pakai installment.
Pernah juga sih aku beli tas misal-
kan harganya 2,5 juta itu sudah
mahal. Merknya itu TB itu tak cicil
selama 12 bulan” (Cantika).

Pernyataan Cantika menunjukkan bah-
wa alat pembayaran apapun tidak masalah.
Ia berkeyakinan bahwa tidak ada masalah
selama iuran bulanan lancar dibayarkan.
Pengalaman kenyamanan terhadap transak-
si kredit menjadi suatu loyalitas bagi Canti-
ka dalam menggunakan pembayaran ini.

Adapun Mirna menggunakan kredit
untuk membeli mobil. Hal ini ditunjukkan
pada kutipan pernyataan berikut ini:

“...karena pertama saya memang
nggak pinginbeli mobil sih. Duitnya
mau saya pakai sekolah. Cuman
kita kan hidup di Indonesia, ya we
live in society yang banyak orang
yang ada aja komentarnya seperti
itu usahanya udah dua tahun tapi
kok nggak ada wujudnya?...trus
juga orang tua ingin saya punya
sesuatu yang berharga dan keli-

hatan. Akhrinya ya udah duit saya
saya buat sekolah dan yang mo-
bil itu saya pakai utang tapi pakai
utang kredit UMKM” (Mirna).

Pernyataan Mirna menunjukkan suatu
paradoks. Pada satu sisi, keinginan sebe-
narnya adalah memakai uang tabungan un-
tuk sekolah memasak. Walaupun demikian,
ia menggunakan uang tersebut untuk mem-
beli mobil karena masukan beberapa pihak.
Membeli mobil merupakan hal yang penting
saat itu karena sang ibu berkeinginan untuk
memilikinya.

Pada sisi lainnya, Peter dengan gender
androgini melakukan kredit syariah untuk
pembelian alat ukur listrik. Hal tersebut
tercermin pada pernyataan berikut ini:

“Untuk kayak gitu kalau yang
sepengalaman saya sih ya perta-
ma ya pasti dari hasil sales saya.
Kedua biasanya kita kalau beli
alat harganya 200 something gitu
kan, itu biasanya ada jasa kredit
syariah. Jadi kita nanti dipinjemi
sama kredit syariahnya itu dulu
untuk beli alatnya, nanti hasilnya
kita bagi berdua” (Peter).

Pernyataan tersebut menunjukkan
keyakinan Peter terhadap pembiyaan syari-
ah. Ia merasa yakin dan tidak terbebani de-
ngan tagihan bulanan yang diberikan. Selain
itu, ia merasa bahwa tagihan pembiayaan
masih sesuai tingkat pendapatan usahanya.

Berbeda dengan informan lainnya,
Ricky memiliki pandangan berbeda terhadap
kredit. Walaupun demikian, Ricky terpaksa
melakukan keputusan kredit karena kondisi
yang memaksa. Hal ini tercermin pada kuti-
pan pernyataan sebagai berikut:

“...iya sebenarnya tidak baik dari
sisi finansial maupun agama. Tapi
berhubung anak mau lahir dan
saya memang bener-bener butuh
mobil, trus hitungan juga masuk
ya udah saya memberanikan am-
bil cicilan...iya waktu itu ambil
cicilan harusnya bayarnya dua ta-
hun tapi ternyata satu tahun saya
sudah bisa ngelunas?’ (Ricky).

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Ricky dengan gender feminim pada
dasarnya menolak kredit karena tidak baik
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untuk finansial dan dilarang oleh agama.
Akan tetapi Ricky dihadapkan dengan ke-
butuhan mendesak karena istrinya hamil
tua menjadi pertimbangan yang lebih pen-
ting baginya untuk membeli mobil dengan
kredit. Kendati demikian, Ricky tetap begitu
hati-hati dengan menghitung kemampuan
membayar cicilan kredit mobil tersebut, ter-
lebih lagi ia sebisa mungkin melunasi kredit-
nya dengan jalur dipercepat.

Meskipun Mahmud menolak kredit
bank karena faktor bunga dan takut akan
terjadinya gagal bayar, ia memberanikan
diri untuk mengambil pinjaman yang di-
tawarkan rekannya karena tidak ada bunga
dan tidak diberi batas waktu. Mahmud juga
melunasi utangnya sesegera mungkin ketika
mendapatkan uang yang cukup. Lebih lan-
jut, Mahmud menguraikannya pada kutipan
berikut ini:

“Cara belinya ya mengumpulkan
uang sedikit-sedikit. @Memang
banyak dari bank-bank yang min-
jami uang toh. Tapi saya nggak
mau ngambil pinjman-pinjaman
dari pihak sana. Akhirnya selama
satu bulan saya bisa lunasi” (Mah-
mud).

Konteks pernyataan Mahmud terse-
but adalah dalam rangka mengembalikan
pinjaman atas pembelian aset. Mahmud me-
mang memiliki kebutuhan mendesak untuk
membeli aset demi kelancaran usahanya.
Meskipun demikian, Mahmud belum memi-
liki dana yang cukup. Beruntungnya, Mah-
mud masih memiliki seorang rekan sehingga
idealismenya tidak terganggu.

Yogi secara tegas menolak kredit dengan
alasan bahwa kredit akan menjadi masalah
nantinya. Mereka memiliki gender feminim
dan androgini berdasarkan penilaian yang
expert. Yogi sendiri selalu menggunakan
cara yang aman dan konvensional dengan
mengumpulkan uang hasil usaha. Hal ini
nampak pada kutipan berikut ini.

“kalau kami berdua lebih senang
untuk nabung dulu, jadi kalau
mau beli sesuatu itu ngumpulin
dulu. tapi sekarang ini ada kan
yang namanya kredit online gitu,
tapi kita lebih seneng ngumpulin
uang dulu untuk membeli produk
yang kita inginkan” (Yogi)

Roy pada saat remaja mendapat nasi-
hat bahwa kredit dapat membinasakan hi-
dup seseorang. Petuah tersebut tertanam
kuat di dalam pikirannya, sehingga saat de-
wasa sebisa mungkin ia menghindari kredit
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan.
Hal ini nampak dari kutipan berikut ini.

“saya dulu dapat wejangan dari
orang tua. Kredit itu kan sebe-
narnya utang, dan utang itu akan
membinasakanmu, jadi saya ng-
gak pernah dekat-dekat dengan
yang namanya kredit yang jelas itu
terus terngiang di dalam pikiran
saya” (Roy)

Kesimpulan yang didapat adalah bah-
wa partisipan dengan gender maskulin be-
rani untuk melakukan pendanaan secara
kredit. Bem (1977) dan Carmona et al. (2018)
menjelaskan bahwa gender maskulin memi-
liki tingkat percaya diri yang tinggi. Pen-
danaan secara kredit memiliki risiko gagal
bayar apabila tidak dapat memenuhi ang-
suran bulanan dan nilai yang dibayarkan
lebih besar karena adanya bunga. Dengan
demikian, mengambil keputusan pendanaan
secara kredit memerlukan keberanian untuk
menanggung risiko gagal bayar. Terlebih lagi
partisipan dengan gender maskulin meng-
gunakan kredit untuk membeli barang yang
sebenarnya tidak mendesak.

Karakteristik maskulin mendorong
seseorang untuk mengambil risiko (Cal-
laghan & Papageorgiou, 2015). CEO den-
gan karakteristik maskulin yang memiliki
kecenderungan untuk mengambil risiko pin-
jaman bank (Ahmed et al., 2019), meningkat-
kan resiko perusahaan (Kamiya et al., 2019),
tidak mudah dipercaya (Lin & Jarvie, 2016),
agresif (Marx, 2019), dan mencari sensa-
si (Beneke et al., 2017). Tulisan terdahulu
tersebut sesuai dengan pernyataan Cantika
dan Mirna dengan gender maskulin. CEO
dengan karakteristik maskulin tidak han-
ya memberikan efek negatif saja, Stirrat &
Perrett (2012) juga mengungkapkan bahwa
CEO maskulin memiliki pengorbanan yang
tinggi dalam kinerja tim untuk mengalah-
kan tim lawan. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa gender maskulin memiliki
kecenderungan untuk melakukan hal-hal di
luar batas untuk kepentingan tim.

Partisipan dengan gender androgini
dan feminim menggunakan kredit dengan
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Tabel 3. Hasil Analisis Gender dengan Model Pemikiran

Partisipan Gender Model Pemikiran
Cantika Maskulin Analitis
Mirna Maskulin Analitis
Peter Androgini Analitis
Mahmud Androgini Holistik
Ricky Feminim Holistik
Yogi Feminim Holistik
Roy Androgini Holistik

hati-hati dan diperuntukkan terhadap ba-
rang yang benar-benar mereka butuhkan.
Mahmud dan Ricky mempercepat pelunasan
kreditnya supaya bebas dari utang. Yogi dan
Roy menolak kredit secara jelas. Yogi bersa-
ma pasangannya juga lebih menyukai mena-
bung terlebih dahulu. Kegiatan tersebut
tercermin ketika ia masih duduk di bangku
sekolah telah memiliki tabungan pada tiga
tempat sekaligus. Menjadi feminim bukan
berarti risk-averse, melainkan karakteristik
maskulin yang meningkatkan risk-taking.

Kaitan gender dan makna self report.
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis gender
dengan model pemikiran masing-masing
informan. Ketika dikaitkan dengan mod-
el pemikiran pada pemaknaan self report,
ditemukan bahwa partisipan dengan gender
maskulin memiliki model pemikiran ana-
litis (Cantika dan Mirna). Sedangkan pada
partisipan dengan gender feminim memiliki
model pemikiran holistik (Ricky dan Yogi).
Adapun untuk partisipan dengan gender
androgini dapat memiliki pemikiran analitis
serta holistik karena sama-sama memiliki
sifat maskulin dan feminim yang tinggi (Pe-
ter, Mahmud, dan Roy).

Pembahasan mengenai pemikiran anal-
itis dan holistik tidak terlepas dari kinerja
otak sebagai tempat terbentuknya pemikiran
kognitif. Gambar 1 menunjukkan bahwa pe-
mikiran analitis (objektif) merupakan hasil
dari proses kinerja otak kiri, sedangkan pe-
mikiran holistik merupakan hasil dari proses
kinerja otak kanan (subjektif). Otak kanan
menghasilkan inteligensi dan otak kiri meng-
hasilkan imajinasi. Keduanya bekerja secara
berlawanan, tetapi bila keduanya mampu
bekerja secara seimbang, maka akan meng-
hasilkan pemikiran jenius.

Keterkaitan antara model pemikiran
dengan gender seseorang dapat dijelaskan
dengan Taoisme atau filosofi Cina kuno dan
penganut teori Carl Jung (jungians). Menurut
taois dan jungians, kata “ feminim” memili-
ki arti dari sifat manusia seperti pengertian,
penurut, intuitif, holistik, berkaitan, emo-
sional, spasial, nonverbal, dan nontemporal.
Sedangkan “ maskulin” memiliki karakteris-
tik seperti analitis, simbolis, abstrak, tempo-
ral, rasional, logika, independen, dan linier
(Ho et al., 2015; Jones & Iyer, 2020).

Gambar 2 menunjukkan karakteristik
manusia berdasarkan filosofi Yin dan Yang.

Otak Kiri ‘ Otak Kanan
Interaktif Intuisi
Konvergen Perbedaan
Pengarahan Imajinasi
Linier Tidak Searah
Analytical Holistic
Objective Subjective

Gambar 1. Pengelompokan Kinerja Otak Kiri dan Otak Kanan
Sumber: Fisk (2006)
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Yin dan Yang merupakan simbol keseim-
bangan dan dapat diaplikasikan dalam se-
gala macam urusan. Filosofi Cina tersebut
menyebutkan bahwa keduanya harus ber-
jalan seimbang, apabila salah satu lebih
besar, maka akan timbul kebinasaan. Te-
ori Yin dan Yang sesuai dengan teori gen-
der Carl Jung bahwa laki-laki secara tidak
sadar memiliki aspek feminim yang diberi
label anima dan perempuan secara tidak
sadar memiliki aspek maskulin yang diberi
label animus (Maradona, 2020). Bem (1974)
menunjukkan bahwa gender androgini
memiliki kemampuan yang baik dalam be-
radaptasi dengan lingkungan. Hal ini dise-
babkan karena gender androgini memiliki
komposisi maskulin dan feminim yang sa-
ma-sama tinggi. Teori psikologi barat senada
dengan taoisme Cina kuno bahwa dalam diri
seseorang harus seimbang antara maskulin
dan feminim.

Bukti empiris ketika salah satu elemen
tidak seimbang ditunjukkan oleh sosok Pre-
siden Amerika Donald Trump yang dikenal
memiliki gender hipermaskulinitas (Powell et
al., 2018). Donald Trump dapat memenang-
kan pemilu di Amerika karena sosok presi-
den ideal pada saat pemilu berlangsung ada-
lah hipermaskulinitas. Masyarakat Amerika
pada saat itu sedang ketakutan akan isu
teroris Islam dan melihat Donald Trump
sebagai jawaban atas keresahan mereka.
Keadaan tersebut berubah di tengah ber-
langsungnya pemerintahan Presiden Donald
Trump. Trump acap kali diketahui menge-
luarkan ancaman kepada negara lain ketika
tidak sesuai dengan kehendaknya. Trump
juga sering mengeluarkan pendapat negatif
di akun Twitter pribadinya untuk menggo-
yangkan pasar uang. Masalah terakhir yang
muncul adalah perang dagang antara Cina
dan Amerika yang menyebabkan stabilitas
ekonomi negara sekitar terkena imbasnya.
Penerapan Yang dalam menjalankan wira-
usaha adalah penggunaan teori dan penca-
paian target, sedangkan penerapan Yin ada-
lah dengan kepercayaan, kepedulian, dan
spiritualitas (Haynes, 2017; Siboni et al.,
2016).

Adapa et al. (2016) dan Banerjee et al.
(2019) yang menyatakan bahwa mental ac-
counting sebenarnya merupakan bias ma-
syarakat barat. Mereka menemukan bahwa
masyarakat yang berasal dari Asia menya-
takan kedua opsi dalam skenario “loss tick-

et” sama-sama rugi. Pernyataan tersebut
didukung tulisan Timming et al. (2020) yang
menyatakan bahwa masyarakat barat cen-
derung memiliki model pemikiran analitis
dan masyarakat timur cenderung memiliki
model pemikiran holistik. Individu dengan
model pemikiran analitis menyelesaikan ma-
salah dengan fokus dan logis pada masalah
tersebut berikut opsi di sekitarnya. Individu
dengan model pemikiran holistik menyele-
saikan masalah dengan melihat opsi yang
ada dengan gambaran yang lebih luas.

Penggunaan komponen BSRI masih re-
levan dengan kondisi masyarakat dunia saat
ini (Geldenhuys & Bosch, 2020; Marhenke
& Imhoff, 2019; Martin et al., 2017). Dolli-
ver (2019) menyatakan bahwa wanita den-
gan sifat maskulin yang tinggi pada skala
BSRI melakukan agresi akibat tidak dapat
menyalurkan emosi dalam dirinya. Tulisan
ini menemukan fenomena bahwa dalam me-
rencanakan investasi (specific account) se-
baiknya dipikir secara analitis untuk fokus
pada jenis investasi, resiko, dan segala ma-
cam kemungkinan yang dapat terjadi. Indi-
vidu yang melakukan valuasi dan mendapati
kerugian sebaiknya berpikir secara holistik
(self report) supaya tidak fokus pada kegagal-
an tersebut karena masih banyak hal yang
tetap harus dipikirkan dan disyukuri.

Efferin et al. (2016) dan Rospitadewi &
Efferin (2017) menunjukkan bahwa sebaik-
nya manusia tidak terlalu melekat terhadap
label yang diciptakan dalam pikiran sendiri.
Seperti ketika muncul perasaan sedih yang
mendalam atas apa yang terjadi di dunia
nyata tidak sesuai dengan ekspektasi yang
melekat pada pikirannya. Kita membutuh-
kan pemikiran holistik supaya lepas dari
jerat label yang kita ciptakan sendiri dalam
pikiran kita.

SIMPULAN

Mental accounting dapat menjelaskan
gambaran proses pemilihan investasi. Tahap
framing effect menjelaskan alasan seseorang
mengambil jenis investasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan perilaku partisi-
pan. Tahap self report menjadi penentu mo-
del pemikiran partisipan tergolong analitis
atau holistik. Seseorang dengan pemikiran
analitis cenderung fokus terhadap kerugian
tersebut dan menunjukkan ekspresi nega-
tif berupa sedih, marah, kecewa. Seseotang
dengan pemikiran holistik cenderung memi-
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liki ekspresi positif dengan berlapang dada
dan menjadikannya sebagai pengalaman un-
tuk investasi selanjutnya.

Pada sisi lainnya, wirausahawan me-
mahami bahwa penganggaran merupakan
suatu kewajiban ketika ingin melakukan
investasi. Mereka yang berani melakukan
pendanaan dengan utang (kredit) untuk
pendanaan barang tersier memiliki gender
maskulin. Sedangkan mereka yang memi-
liki karakteristik gender feminin dan an-
drogini selalu berhati-hati dalam pendanaan
investasi. Ketika mental accounting dikait-
kan dengan teori Bem Sex Role Inventory,
didapatkan hasil bahwa wirausaha dengan
gender maskulin cenderung berani untuk
mengambil pendanaan kredit, sedangkan
gender feminim bersifat sebaliknya. Oleh
karena itu, perusahaan pemberi dana harus
mempertimbangkan BSRI dalam memberi-
kan pendanaan.
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